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REST AREA TOL GEMPOL DI SIDOARJO DENGAN
TEMA ARSITEKTUR HIJAU
%
‘-\‘ Tri Septayandi
| (Jurusan Teknik Arsitektur, FTSP — ITN Malang)
ABSTRAKSI

Ré;s't area yaitu sebuah fasilitas umum, yang terletak di samping Jalan besar
seperti jalan raya, tol, atau jalan bebas hambatan di mana pengemudi dan penumpang
bisa benstlrahat, makan, minum atau mengisi bahan bakar tanpa keluar ke jalan
sekunder. Gangguan kelancaran transportasi darat yang sering terjadi berupa
kecelakaan lalu lintas sebagian besar disebabkan oleh aspek human error pengguna
jalan karena faktor kelelahan dan kondisi kendaraan yang tidak layak, karena hal
tersebut maka‘s pada titik tertentu pada ruas jalan diperlukannya ketersediaan fasilitas
rest area. Salah satu ruas jalan tol yang memerlukan rest area ialah tol Gempol yang
cukup ramai karena menghubungkan dua kota dan kabupaten yang sangat penting,
yaitu Surabaya sebagai kota terbesar kedua di Indonesia dan Kabupaten Sidoarjo
sebagai penyangga utama kota Surabaya.

Arsitektur Hijau adalah bagian dari respon global untuk meningkatkan
kesadaran manusia akan aktifitasnya yang menyebabkan perubahan iklim global.
Yang mempunyai prinsip antara lain ialah mendukung pemilihan terhadap site dan
pembangunan lingkungan yang berkelanjutan, mendukung penggunaan sumber daya
air, melestarikan energi, melestarikan bahan-bahan bangunan, melindungi dan
meningkatkan kualitas suasana ruang dalam.

Perancangan rest area ini menggunakan tema Arsitektur hijau dengan
menerapkan prinsip-prinsip di atas, metode perancangan yang dilakukan adalah
dengan merumuskan masalah khususnya bagaimana menghadirkan arsitektur hijau
pada bangunan tersebut, kemudian dilanjutkan dengan pengumpulan dan identifikasi
data primer(studi banding) dan sekunder(literatur).

iii



WA A0 GLsiAOUTR HE GOSEAAD G0 ARSI A
JAUVIH QU AGTIRA N T

e zgmwn..-mm' --@QWM&W—:&W e Av I ot e twm' AT

T v e /
:iam:{as)qse, '

(gaulsdM A T4 siividotiens Airido v nseirwl) !

1A A HTEH 4

frend nalal gnie e b Lt e e wilical eieder uier wre, \'['-‘)’;‘1

RN LR S AP L1 el eivind o

il o eaied Lonnt asAsd aaed ey esie gwohd rnds aeefieiyod peid
e et gl oy sinh RGeS SEGLGA G AR O

frsizrdor op

i b ered O S B B X TR E R U
corr et b cadbnod web o sdeiolud sk vt e

il riele, e sbsg it A1 s ’ Anrin Jucozan

LonieRtn dge geled wyoov

dnlsg vver vy §EE AT TOfTIS0

capcsCud il nied ol

HIRE R U8 SO 5 T RS TRE BN Ll 5 ool e

Lyt

e dusiawen Ao edelg o b esiond delsbs uiid!

el R H : P - : sined vre RV IURIIRN
SERT U AN PT FLAEN BV TSI RIS S TR A A t SH RN ¥ R T A RN VN TR Tt

HYAN VI v
,
SN
Y cerdo e 0 iyt e e oo or T T UL T TUIUs N TRIRR |
b GENACLEL D BT HBASODLLOUHT I v Vet sy

Sl e AShn BEIBY GBUGHSITO0 S00IBHT et 1 sn-gianiie sl

G071 e PRSI 1L

o
BYloudhfian L

Lot s ey

S nnpnuanod negish asaiejeslin asibusd udszir aenogned chisg

fenAvinnoti ag

i issioss pelocardbnsd 1holoyt



Untuk mewujudkannya maka penulis melakukan analisis dalam merancang
dimulai dari analisis tapak dengan pendekatan tema arsitektur hijau, analisis
penentuan dan pengelompokan fasilitas, analisis ruang, analisis bentuk dan analisa
sistem struktur dan utilitas sehingga akhirnya terwujud konsep perancangan rest area

tol Gempol di Sidoarjo dengan tema Arsitektur Hijau.
\

\
l

Kata Kunci : Rest Area, Human error, Arsitektur hijau.
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REST AREA TOL GEMPOL DI SIDOARJO DENGAN
TEMA ARSITEKTUR HIJAU
M
Tri Septayandi
(Jurusan Teknik Arsitektur, FTSP — ITN Malang)
ABSTRAKSI

Rest area yaitu sebuah fasilitas umum, yang terletak di samping Jalan besar
seperti jalan raya, tol, atau jalan bebas hambatan di mana pengemudi dan penumpang
bisa beristirahat, makan, minum atau mengisi bahan bakar tanpa keluar ke jalan
sekunder. Gangguan kelancaran transportasi darat yang sering terjadi berupa
kecelakaan lalu lintas sebagian besar disebabkan oleh aspek human error pengguna
jalan karena faktor kelelahan dan kondisi kendaraan yang tidak layak, karena hal
tersebut maka pada titik tertentu pada ruas jalan diperlukannya ketersediaan fasilitas
rest area. Salah satu ruas jalan tol yang memerlukan rest area ialah tol Gempol yang
cukup ramai karena menghubungkan dua kota dan kabupaten yang sangat penting,
yaitu Surabaya sebagai kota terbesar kedua di Indonesia dan Kabupaten Sidoarjo
sebagai penyangga utama kota Surabaya.

Arsitektur Hijau adalah bagian dari respon global untuk meningkatkan
kesadaran manusia akan aktifitasnya yang menyebabkan perubahan iklim global.
Yang mempunyai prinsip antara lain ialah mendukung pemilihan terhadap site dan
pembangunan lingkungan yang berkelanjutan, mendukung penggunaan sumber daya
air, melestarikan energi, melestarikan bahan-bahan bangunan, melindungi dan
meningkatkan kualitas suasana ruang dalam.

Perancangan rest area ini menggunakan tema Arsitektur hijau dengan
menerapkan prinsip-prinsip di atas, metode perancangan yang dilakukan adalah
dengan merumuskan masalah khususnya bagaimana menghadirkan arsitektur hijau
pada bangunan tersebut, kemudian dilanjutkan dengan pengumpulan dan identifikasi
data primer(studi banding) dan sekunder(literatur).

m
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Untuk mewujudkannya maka penulis melakukan analisis dalam merancang
dimulai dari analisis tapak dengan pendekatan tema arsitektur hijau, analisis
penentuan dan pengelompokan fasilitas, analisis ruang, analisis bentuk dan analisa
sistem struktur dan utilitas sehingga akhirnya terwujud konsep perancangan rest area
tol Gempol di Sidoarjo dengan tema Arsitektur Hijau.

Kata Kunci : Rest Area, Human error, Arsitektur hijau.



BAB 1
PENDAHULUAN

L1. LATAR BELAKANG

Lalu lintas di dalam Undang-undang No 22 tahun 2009[1] didefinisikan
sebagai gerak Kendaraan dan orang di Ruang Lalu Lintas Jalan, sedang yang
dimaksud dengan Ruang Lalu Lintas Jalan adalah prasarana yang diperuntukkan bagi
gerak pindah Kendaraan, orang, dan/atau barang yang berupa Jalan dan fasilitas
pendukung. Jalan yang merupakan Ruang Lalu Lintas mempunyai berbagai macam
Jenis salah satunya adalah Jalan Tol (di Indonesia disebut Jjuga sebagai jalan bebas
hambatan) adalah suatu jalan alternatif untuk mengatasi kemacetan lalu lintas
ataupun untuk mempersingkat jarak dari satu tempat ke tempat lain. Untuk
menikmatinya, para pengguna jalan Tol harus membayar sesuai tarif yang berlaku.
Penetapan tarif didasarkan pada golongan kendaraan. Di Indonesia, jalan Tol sering
dianggap sinonim untuk jalan bebas hambatan, meskipun hal ini sebenarnya salah. Di
dunia secara keseluruhan, tidak semua jalan bebas hambatan memerlukan bayaran.
Jalan bebas hambatan seperti ini dinamakan Jreeway atau expressway (free berarti
"gratis", dibedakan dari jalan-jalan bebas hambatan yang memerlukan bayaran yang
dinamakan Tollway atau Tollroad (kata Toll berarti "biaya")). Sistem lalu lintas
terdiri dari pengguna jalan, kendaraan dan sistem Jalan(Penelitian Transportasi Darat,
2000). Kelancaran transportasi sangat bergantung pada kelancaran, keamanan dan
ketertiban dari sistem. Jika salah satu dari penyusun sistem ini mengalami gangguan
maka kelancaran transportasi juga mengalami gangguan. Gangguan yang sering
terjadi berupa kecelakaan lalu lintas yang diantaranya disebabkan oleh aspek human
error berupa kelalaian pengguna jalan atau pengemudi karena faktor kelelahan, dan
kondisi kendaraan yang tidak layak. Untuk itu pengguna jalan atau pengemudi perlu
memiliki waktu yang cukup untuk beristirahat di antara waktu perjalanannya, begitu
Juga dengan kendaraan perlu dilakukan pengecekan dan perawatan secara rutin.
Karena hal itu maka diperlukannya ketersediaan rest area pada ruas jalan tol

tersebut.



Sebuah rest area atau tempat istirahat diperlukan bagi pengemudi atau
pengguna jalan untuk melepaskan kepenatan dan menyegarkan badan kembali.
Menurut Simonds (1983) manusia akan terangsang untuk beristirahat oleh berbagai
kondisi yaitu : kondisi kesenangan atau peristirahatan, kesempatan untuk
penangkapan view yang lebih jelas, halangan untuk pergerakan, terlibat dalam
keadaan tanpa tujuan, fungsi-fungsi yang berhubungan dengan peristirahatan dan
lepas lelah, mencapai suatu kondisi yang optimum, kesempatan untuk privasi,
kesempatan untuk berkonsentrasi, ketidakmampuan untuk maju, gubahan yang
menyenangkan dari bentuk dan space, serta adanya unsur-unsur perencanaan yang

mendorong atau meminta untuk beristirahat.

Menurut PP Republik Indonesia No. 8 tahun 1990, rest area atau tempat
istirahat merupakan tempat berhenti sementara bagi pemakai jalan untuk istirahat,
menambah bahan bakar, dan memperbaiki kendaraan. Dalam Highway Design
Manual (2001) dinyatakan bahwa rest area dirancang agar fungsional, aman bagi
pengguna, bernilai estetis, ekonomis, dan mudah dipelihara/dikelola.

Rest area adalah sebuah area fasilitas umum, yang terletak di samping Jalan
besar seperti jalan raya , tol , atau jalan bebas hambatan di mana pengemudi dan
penumpang bisa beristirahat, makan, atau mengisi bahan bakar tanpa keluar ke jalan
sekunder. Fasilitas yang terdapat di dalam rest area diantaranya restoran termasuk
taman, Stasiun Pengisian Bahan Bakar untuk Umum (SPBU), toilet , musholla, dan
lahan parkir kendaraan. Ruang istirahat dalam rest area dibagi dua berupa ruang
isirahat indoor dan outdoor. Tentunya keberadaan rest area ini harus dapat
memenuhi kebutuhan fasilitas umum dan penempatannya juga harus tepat dengan
memperhitungkan lingkungan sekitar. Salah satu ruas Jalan Tol yang memerlukan
fasilitas ini ialah ruas tol Gempol.

Jalan tol Gempol terletak di antara dua kota dan kabupaten. Yaitu Kota
Surabaya dan Kabupaten Sidoarjo. Surabaya merupakan kota terbesar kedua di
Indonesia setelah Jakarta. Dengan jumlah penduduk metropolisnya yang mencapai 3
Juta jiwa, Surabaya merupakan pusat bisnis, perdagangan, industri, dan pendidikan di
kawasan Indonesia timur. Sedangkan Kabupaten Sidoarjo, merupakan
sebuah kabupaten di Provinsi Jawa Timur,Indonesia. Ibukotanya adalah Sidoarjo.



Kabupaten ini berbatasan dengan Kota Surabaya dan Kabupaten Gresik di
utara, Selat Maduradi timur, Kabupaten Pasuruandi selatan, serta Kabupaten
Mojokerto di barat. Sidoarjo dikenal sebagai penyangga utama Kota Surabaya, dan
termasuk kawasan Gerbangkertosusila. Karena merupakan jalur jalan tol yang amat
penting maka tidak heran jika pengguna jalur tol ini begitu ramai sehingga
diperlukan fasilitas umum berupa rest area yang berkonsep Arsitektur Hijau.

Arsitektur Hijau, secara umum mempunyai pengertian bangunan atau
lingkungan binaan yang dapat mengurangi atau dapat melakukan efisiensi sumber
daya material, air dan energi. Serta dapat meminimalisasi berbagai pengaruh
membahayakan pada kesechatan manusia dan lingkungan. Arsitektur hijau meliputi
lebih dari sebuah bangunan. Dalam perencanaannya, harus meliputi bangunan,
lingkungan utama yang berkelanjutan, lanskap dan interior yang menjadi satu
kesatuan.

Arsitektur hijau dipraktikkan dengan meningkatkan efisiensi pemakaian
energi, air, dan bahan-bahan, mereduksi dampak bangunan terhadap kesehatan
melalui tata letak, konstruksi, operasi, dan pemeliharaan bangunan. Dalam hal
estetika, arsitektur hijau terletak pada filosofi merancang bangunan yang harmonis
dengan sifat-sifat dan sumber alam yang ada di sekelilingnya. Penggunaan bahan
bangunan yang dikembangkan dari bahan alam dan bahan bangunan yang dapat
diperbaharui dan mampu mengurangi sampah, polusi dan kerusakan lingkungan.
Dari segi interior, arsitektur hijau mensyaratkan dekorasi dan perabotan tidak perlu
berlebihan, saniter lebih baik, dapur bersih, desain hemat energi, kemudahan air
bersih, luas dan jumlah ruang sesuai kebutuhan, bahan bangunan berkualitas dan
konstruksi lebih kuat, serta saluran air bersih.

Karena semakin besar tuntutan kenyamanan dan keamanan akan jalur
transportasi Tol Gempol tersebut maka harus diimbangi dengan kebutuhan
infrastrukur diantaranya berupa : yang utama jalan yang nyaman, rambu-rambu lalu
lintas, dan khusus untuk jalur Tol yang merupakan jalur bebas hambatan ini
diperlukan adanya rest area yang didalam perancangannya harus memenuhi berbagai
macam syarat yang diperlukan untuk mewadahi kegiatan yang diperlukan para
pengemudi ataupun para penumpang yang ingin singgah. Untuk menunjang kegiatan



e
tersebut maka perlu dibangunlah berbagai fasilitas seperti Kedai, SPBU, Bengkel,
sarana toilet, ruko, musholla, ATM, minimarket, dan lain-lain. Menurut data,
Indonesia menduduki peringkat pertama di ASEAN sebagai negara dengan jumlah
kecelakaan lalu lintas paling _tinggi. Yang memprihatinkan lagi, kecelakaan lalu
lintas di Indonesia menjadi pembunuh nomor dua setelah penyakit TBC. Hal ini
mengemuka dalam Workshop Keselamatan Jalan di Hotel Salak Bogor, 27-29 April
2010. Faktor human error, aspek teknis kendaraan, menjadi penyebab sering
terjadinya kecelakaan itu diharapkan juga dapat dihindari dengan adanya aktivitas
istirahat agar kondisi pengendara maupun kendaraan pulih kembali dan siap

melanjutkan perjalanan.

Dengan demikian maka harus dirancanglah rest area yang memperhitungkan
aspek kenyamanan, keamanan, kemudahan akses dengan konsep arsitektur hijau agar
bangunan ataupun fasilitas yang ada di area tersebut dapat tetap ramah dengan
lingkungan sekitar.

L.2. TUJUAN DAN SASARAN
1. Menyediakan fasilitas peristirahatan bagi pengguna jalan tol Gempol.

2 Menambah kenyamanan pengguna jalan Tol untuk melepas lelah dan
beristirahat.

3. Menyediakan fasilitas pendukung seperti SPBU.

4, Mewujudkan tuntutan fasilitas kota.

5. Mengurangi tingkat kecelakaan karena faktor kelelahan.

6. Menyediakan fasilitas perawatan dan perbaikan kendaraan.
1.3. BATASAN

1. Bangunan rest area terdapat di Kabupaten Sidoarjo, Jawa Timur.
2. Tema Arsitektur Hijau dijadikan sebagai acuan perancangan fasilitas ini.
Status kelembagaan ialah milik swasta.

./\.



I.4. PERMASALAHAN
Identifikasi Masalah

Adapun identifikasi masalah dari perancangan rest area Tol Gempol di
Sidoarjo dengan tema Arsitektur Hijau adalah sebagai berikut :

1 Tapak

* Bagaimana memilih tapak yang sesuai dengan fungsi bangunan sebagai
tempat peristirahatan (rest area) dan menerapkan prinsip keberlanjutan
terhadap tapak tersebut sehingga tidak merusak kondisi tapak yang ada.

¢ Bagaimana menata massa dengan elemen ruang luar sesuai dengan fungsi dan
kondisi tapak yang ada sehingga dapat meningkatkan kualitas lingkungan
binaan secara menyeluruh.

e Bagaimana merancang lanskap yang dapat memaksimalkan energi alami
seperti matahari dan angin.

¢ Bagaimana merancang lanskap yang memperhatikan kondisi iklim daerah

tersebut

2. Utilitas

* Bagaimana merancang sistem utilitas yang tepat, efektif, dan efesien sehingga
dapat memenuhi kebutuhan penggunaan bangunan.

e Bagaimana merancang sistem utilitas yang tepat dengan menggunakan cara
atau metode yang dapat menggunakan unsur teknologi untuk efesiensi energi.

* Bagaimana merancang sistem utilitas dengan menggunakan material-material
yang dapat diperbarukan sehingga muncul prinsip  keberlanjutan
(sustainable).

e Bagaimana merancang sistem utilitas yang tepat, efektif, dan mendukung

kesehatan penggunanya.



3. Ruang

e Bagaimana cara melindungi dan meningkatkan kualitas suasana ruang dalam
sehingga sesuai dengan fungsi bangunan sebagai rest area.

e Bagaimana menciptakan suasana kualitas ruang (interior) yang berarsitektur
hijau.

e Bagaimana menciptakan kondisi dimana ruangan tersebut juga mengajak atau
menghimbau penggunanya agar melakukan kegiatan “hijau” (berhemat

energi).

4. Bentuk

e Bagaimana menciptakan bentuk dan tampilan bangunan rest area sesuai
dengan tuntutan fungsi, sifat, dan aktifitas yang ada sesuai dengan tema
Arsitektur Hijau.

Rumusan Masalah

1. Bagaimana menghadirkan bangunan rest area ini pada suatu kawasan agar
tidak berdampak buruk pada kawasan tersebut?

2. Bagaimana menghadirkan fasilitas umum dengan tingkat kenyamanan yang
tinggi dengan tidak mengabaikan unsur hemat energi, keberlanjutan dan peka
terhadap iklim?

3. Bagaimana menghadirkan bangunan yang dapat bersinergi dengan alam

sebagai wadahnya dan manusia sebagai penggunanya?




BAB II
KAJIAN TEMA

IL1. Pengertian Arsitektur Hijau(Green Architecture)

* Menurut Jerry Yudelson dalam buku Green Building A to Z, Understanding the
Language of Green Building “Green buildings are part of a global response to
increasing awareness of the role of human activity in causing global climate
change”. Bangunan Hijau adalah bagian dari respon global untuk meningkatkan
kesadaran manusia akan aktifitasnya yang menyebabkan perubahan iklim global.

* Green Architecture adalah sebuah proses perancangan dalam mengurangi
dampak lingkungan yang kurang baik, meningkatkan kenyamanan manusia
dengan meningkatkan Efisiensi, Pengurangan penggunaan sumberdaya energi,
pemakaian lahan, dan pengolahan sampah efektif dalam tataran arsitektur,
(Kwok, Alison G & Grondzik, Walter T. 2007. The Green Studio Handbook. in
Journal Cheah Kok Ming. 2008.Beyon Greenwash. Futurdrc Magazine.)

* Menurut Brenda dan Robert Vale Green Architecture adalah suatu pola pikir
dalam arsitektur yang memperhatikan dan memanfaatkan dari ke empat dasar
unsur natural yang ada didalam lingkungannya dan dapat membuat hubungan

saling menguntungkan dengan alam :
a. Udara :suhu,angin,iklim,dll
b. Air :air,kelembaban,dll
c. Api : matahari, unsur panas, dll
d. Bumi : faktor unsur tanah, habitat, flora dan fauna, dll.

* Menurut Ken Yeang Arsitektur Hijau (Green Architecture) adalah Arsitektur
yang berwawasan lingkungan dan berlandaskan kepedulian tentang konservasi
lingkungan global alami dengan penekanan pada efisiensi energi (energy-
efficient), pola berkelanjutan (sustainable) dan pendekatan holistik (holistic
approach). Bertitik tolak dari pemikiran disain ekologi yang menekankan pada
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saling ketergantungan (interdependencies) dan keterkaitan (interconnectedness)
antara semua sistim (artifisial maupun natural) dengan lingkungan lokalnya dan
biosfeer. Credo form follows energy diperluas menjadi form follows environment

yang berdasarkan pada prinsip recycle, reuse, reconfigure.

Rynpo-crs Cnarieny

The"house” of green building showing the five major categories of concern.

Gambar 2.1. The House of Green Building |

Sebuah “rumah” hijau harus dapat menunjukan dan berfokus pada lima
kategorinya :

I Material & resources

2. Indoor Environmental Quality

3. Water Efficiency

4, Sustainable Sites

5. Energy Efficiency

4

Rest Area Tol Gaarrpoe o Siclocwio cderx jear Terncr Arsitekiur |iljicas




I1.2. Prinsip — Prinsip Arsitektur Hijau

Menurut Jerry Yudelson dalam buku Green Building A to Z, Understanding

the Language of Green Building :

1.

Mendukung Pemilihan terhadap Site dan Pembangunan Lingkungan yang
Berkelanjutan (Promote Selection of Appropriate Sites and Environmentally
Sustainable Site Development).

. Mendukung Penggunaan Sumber Daya Air yang tepat guna (Promote

Efficient Use of Water Resources).

- Melestarikan Energi, Menggunakan Energi yang dapat diperbaharui dan

melindungi sumber daya yang berhubungan dengan atmosfer (Conserve

Energy, Use Renewable Energy and Protect Atmospheric Resources).

. Melestarikan Bahan — bahan bangunan, mengurangi limbah dari pekerjaan

konstruksi dan menggunakan sumber daya alamiah secara wajar (Conserve
Building Materials, Reduce Construction Waste and Sensibly Use Natural

Resources).

. Melindungi dan Meningkatkan kualitas suasana ruang dalam (Profect and

Enhance Indoor Environmental Quality).

Menurut Brenda dan Robert Vale, dalam buku Green Architecture Design for

a sustainable future:

Hemat energi / Conserving energy : Pengoperasian bangunan harus
meminimalkan penggunaan bahan bakar atau energi listrik (sebisa mungkin
memaksimalkan energi alam sekitar lokasi bangunan).

Memperhatikan kondisi iklim / Working with climate : Mendesain bagunan
harus berdasarkan iklim yang berlaku di lokasi tapak kita, dan sumber energi
yang ada.

Minimizing new resources : mendisain dengan mengoptimalkan kebutuhan
sumberdaya alam yang baru, agar sumberdaya tersebut tidak habis dan dapat
digunakan di masa mendatang / Penggunaan material bangunan yang tidak
berbahaya bagi ekosistem dan sumber daya alam.



4. Tidak berdampak negatif bagi kesehatan dan kenyamanan penghuni
bangunan tersebut / Respect for user : Dalam merancang bangunan harus
memperhatikan semua pengguna bangunan dan memenuhi semua
kebutuhannya.

5. Merespon keadaan tapak dari bangunan / Respect for site : Bangunan yang
akan dibangun, nantinya jangan sampai merusak kondisi tapak aslinya,
sehingga jika nanti bangunan itu sudah tidak terpakai, tapak aslinya masih
ada dan tidak berubah.( tidak merusak lingkungan yang ada ).

6. Menetapkan seluruh prinsip — prinsip green architecture secara keseluruhan /
Holism : Ketentuan diatas tidak baku, artinya dapat kita pergunakan sesuai
kebutuhan bangunan kita.

IL.3. Ciri - Ciri Arsitektur Hijau

e Sistem ventilasi yang dirancang efisien untuk pemanasan atau pendinginan.
e  Penggunaan alat pencahayaan yang energy-efficient.

e Pemasangan pipa saluran air secara hemat.

e Lansekap dirancang untuk maksimalisasi energi matahari.

e Minimalisasi ancaman bagi habitat alam.

®  Sumber tenaga alternatif, seperti penggunaan angin.

e  Bahan bangunan yang non-synthetic dan non-toxic.

¢ Kayu dan batuan lokal digunakan.

e Penggunaan bangunan lama yang diadaptasikan.

e  Penggunaan bahan daur ulang.

e Penggunaan ruang yang efisien.




IL.4. Penerapan Arsitektur Hijau

Diagram 2.1. Penerapan Arsitektur Hijau

ILS. Studi Banding Obyek se-Tema

* Trafacon Office Building, Jakarta

Gambar 2.2. Trafacon Office Building

Bangunan kantor yang terletak di JI. Durian No. 11, Jagakarsa,
Jakarta, ini memiliki konsep Green Architecture yang mana terlihat pada
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bangunannya yang beratap rumput yang secara garis besar dapat mengurangi
panas pada lingkungan serta peka terhadap iklim  sekitarnya.Dalam
perancangannya memerlukan petimbangan serta merespon struktur dan
lingkungannya.

Trafacon Office Building menjawab semua permasalahan kota Jakarta
yang selalu banjir dan juga bangunan ini menggunakan prinsip arsitektur
tropis.

Gambar 2.3. Green Roof dan Pengolahan Air Hujan pada Gedung Trafacon Office



13 ;

Konsep utama bangunan ini terletak pada atap hijaunya (green roof).
Hal ini sangat berpengaruh pada perancangan atap kedepannya. Atap hijau
yang lebar dapat menyimpan air hujan yang mana tersimpan di bak dalam
tanah. Air tersebut diproses filtering guna memperoleh air bersih  untuk
pembilasan toilet dan penyiraman tanaman. Proses filtering menggunakan
rumput dan tanah serta pasir dan serat buah kelapayang terletak pada atap

hijaunya.
Material

Energi material beton yang rendah, penggunaan kaca dengan frame
aluminium, material dengan bahan kimia cat menghindari emulsi, dapat
mengurangi pengaruh terhadap lingkungan.
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Kesehatan manusia dan kenyamanan

Jendela kaca yang transparan dapat menerima cahaya langsung sinar
matahari. Ini dapat meminimalisir radiasi matahari, panas,dan mengurangi
temperature dalam ruangan. Atap kantilever yang lebar tegak lurus dapat
menciptakan pembayangan dan juga atap rumput dapat memberikan suasana
yang sejuk. Jadi, proses bekerja semakin nyaman.

Energi

Fungsinya sama tentang memasukkan efisiensi, penzoningan yang
terencana, meminimalisir aktivitas penghuni, serta proses pengurangan emisi
panas, pemisahan zona bekerja dan pengurangan  kebutuhan energi.
Jendela yang besar dari material kaca bening juga dapat menolong proses
pencahayaan alami tanpa memerlukan energy listrik.
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* Bottle House, Bandung

Gambar 2.5. The House of Green Building ‘

Daur ulang botol

Dikatakan sebagai rumah berkonsep Green Architecture karena
penggunaan material pada bangunannya terbuat dari barang-barang daur
ulang (botol). Dalam hal ini secara tak langsung mengurangi perusakan
lingkungan sehubungan hal ini botol tidak bias terurai.

Elemen Vegetasi atau Green spaces

Tak luput faktor vegetasi sangat mempengaruhi suasana bangunan
karena sebagai filter udara yang kotor juga sebagai elemen peneduh sekitar
bangunan.

Gambar 2.6. Eksterior dan Interior Bottle House
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Pengurangan emisi serta energi

Bangunan ini tidak memerlukan AC dalam bangunannya karena
tersedianya celah-celah antar botol untuk sistem penghawaannya. Dari situ
dapat meminimalisir pengunaan emisi dan energi.
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Gambar 2.7. Denah Bottle House
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Proses meminimalkan partisi pada bangunan berfungsi agar udara
dapat masuk keseluruh ruangan, sehingga tidak memerlukan alat pendingin
ruangan, terlihat pada denahnya.

Energi dan pencahayaan

Gambar 2.8. Proses Pencahayaan Ruang

Pada interiornya penggunaan pencahayaannya khususnya siang hari
pemanfaatan cahaya alami (sinar matahari) terlihat daripantulan sinar
matahari dari botol, dalam hal ini juga mengurangi emisi dan energy listrik
untuk siang hari.!

I1.6.Kesimpulan Kajian Tema

Arsitektur hijau mempunyai artian luas serta bermacam-macam
wujud rancangan yang pastinya ramah lingkungan. Arsitektur hijau bertujuan
agar perancangan kedepannya nanti potensi-potensi alam tersebut dapat
dimanfaatkan lebih tanpa merusak lingkungan sekitar, serta perlunya proses
perancangan dalam mengurangi dampak lingkungan yang kurang baik,
meningkatkan kenyamanan manusia dengan meningkatkan efisiensi,
pengurangan penggunaan sumberdaya energi, pemakaian lahan, dan
pengolahan sampah efektif dalam tataran arsitektur.

! Anonim. www. Rwien Universe Bottle House. Mht. com. 2008

we  Poangangan Rest Area Tol Gemrpol Sidocrjo dengan Temna Arsitektur | ljcrs
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Bagi arsitek, merancang bangunan ramah lingkungan sesungguhnya
adalah sebuah proses. Tujuannya bukan membuat bangunan yang sempurna,
melainkan menciptakan bangunan yang lebih baik.

Saat ini status rancangan arsitektur ramah lingkungan masih berada
dalam tataran etika dari pada dalam tataran ilmu pengetahuan. Perubahan
gaya hidup dan sikap terhadap lingkungan adalah penting, tetapi
pengembangan keahlian berdasarkan ilmu pengetahuan tidak kalah
pentingnya. Pengembangan keahlian ini pada saatnya akan menghasilkan
keterampilan, teknik dan metode dalam praktek perancangan bangunan yang
ramah lingkungan.

Dijelaskan diatas bahwa Arsitektur hijau menekankan pada tiga
garis dasar yaitu ekologi yang terkait masalah iklim dan lingkungan,

ckonomi terkait masalah penggunaan material yang dipakai, serta
sosial terkait masalah hubungan bangunan dengan penghuni.

Terkait berbagai dampak lingkungan binaan bagi generasi
mendatang dan menuntut perancangan yang berkelanjutan. Dalam
proses perancangannya, seperti :

Penggunaan bahan material daur ulang atau bisa juga didapat dari alam.
Penggunaan jendela transparan yang lebar dapat mengurangi penggunaan
energi listrik di siang hari (lampu).

Elemen vegetasi sebagai filter udara kotor dan elemen penyejuk, sehingga
tidak memerlukan AC.

Penggolahan potensi alam seperti air hujan dapat di gunakan kembali setelah
diproses penyaringan.

Penggunaan garden roof pada desain sebagai penguranagn panas matahari
serta sebagai elemen vegetasi/ penyejuk.

Pengolahan limbah untuk menjadi sesuatu yang berguna.

Pengolahan site yang ramah lingkungan.



BAB II1
KAJIAN LOKASI

IIL.1. Gambaran Umum Kabupaten Sidoarjo

I11.1.1. Sejarah Singkat Perkembangan Kabupaten Sidoarjo

Sidoarjo dulu dikenal sebagai pusat Kerajaan Janggala. Pada masa
kolonialisme Hindia Belanda, daerah Sidoarjo bernama Sidokare, yang merupakan
bagian dari Kabupaten Surabaya. Daerah Sidokare dipimpin oleh seorang patih
bernama R. Ng. Djojohardjo, bertempat tinggal di kampung Pucang Anom yang
dibantu oleh seorang wedana yaitu Bagus Ranuwiryo yang berdiam di kampung
Pangabahan. Pada 1859, berdasarkan Keputusan Pemerintah Hindia Belanda No.
9/1859 tanggal 31 Januari 1859 Staatsblad No. 6, daerah Kabupaten Surabaya dibagi
menjadi dua bagian yaitu Kabupaten Surabaya dan Kabupaten Sidokari. Sidokare
dipimpin R. Notopuro (kemudian bergelar R.T.P Tjokronegoro) yang berasal
dari Kasepuhan. la adalah putra dari R.A.P. Tjokronegoro, Bupati Surabaya. Pada
tanggal 28 Mei 1859, nama Kabupaten Sidokare, yang memiliki konotasi kurang
bagus diubah menjadi Kabupaten Sidoarjo.

Setelah R. Notopuro wafat tahun 1862, maka kakak almarhum 1863 diangkat
sebagai bupati, yaitu Bupati R.T.A.A Tjokronegoro II yang merupakan pindahan dari
Lamongan. Pada tahun 1883 Bupati Tjokronegoro mendapat pensiun, sebagai
gantinya diangkat R.P. Sumodiredjo pindahan dari Tulungagung tetapi hanya 3 bulan
karena wafat pada tahun itu juga, dan R.A.A.T. Tjondronegoro I diangkat sebagai
gantinya.

Di masa Pedudukan Jepang (8 Maret 1942 - 15 Agustus 1945), daerah
delta Sungai Brantas termasuk  Sidoarjo juga berada di bawah kekuasaan
Pemerintahan Militer Jepang (yaitu oleh Kaigun, tentara Laut Jepang). Pada tanggal
15 Agustus 1945, Jepang menyerah pada Sekutu. Permulaan bulan Maret 1946
Belanda mulai aktif dalam usaha-usahanya untuk menduduki kembali daerah ini.
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Ketika Belanda menduduki Gedangan, pemerintah Indonesia memindahkan
pusat pemerintahan Sidoarjo ke Porong. Daerah Dungus (Kecamatan Sukodono)
menjadi daerah rebutan dengan Belanda. Tanggal 24 Desember 1946, Belanda mulai
menyerang kota Sidoarjo dengan serangan dari jurusan Tulangan. Sidoarjo jatuh ke
tangan Belanda hari itu juga. Pusat pemerintahan Sidoarjo lalu dipindahkan lagi ke
daerah Jombang.

Pemerintahan pendudukan Belanda (dikenal dengan nama Recomba)
berusaha membentuk kembali pemerintahan seperti di masa kolonial dulu. Pada
November 1948, dibentuklah Negara Jawa Timur salah satu negara bagian
dalam Republik Indonesia Serikat. Sidoarjo berada di bawah pemerintahan Recomba
hingga tahun 1949. Tanggal 27 Desember 1949, sebagai  hasil
kesepakatan Konferensi Meja Bundar, Belanda menyerahkan kembali Negara Jawa
Timur kepada Republik Indonesia, sehingga daerah delta Brantas dengan sendirinya
menjadi daerah Republik Indonesia.

AN JAWA TIMUR
N : Pombacion Admansiratil
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II1.1.2. Letak Geografis dan Iklim Kabupaten Sidoarjo

Kabupaten Sidoarjo terletak antara 112 5° dan 112 9’ Bujur Timur dan antara
73’ dan 7 5° Lintang Selatan. Batas sebelah utara adalah Kotamadya Surabaya dan
Kabupaten Gresik, sebelah selatan adalah Kabupaten Pasuruan, sebelah timur adalah
Selat Madura dan sebelah barat adalah Kabupaten Mojokerto.

Topografi :

* Dataran Delta dengan ketinggian antar 0 s/d 25 m, ketinggian 0-3 m dengan
luas 19.006 Ha, meliputi 29,99%, merupakan daerah pertambakkan yang
berada di wilayah bagian timur

* Wilayah Bagian Tengah yang berair tawar dengan ketinggian 3-10 meter dari
permukaan laut merupakan daerah pemukiman, perdagangan dan
pemerintahan. Meliputi 40,81 %.

* Wilayah Bagian Barat dengan ketinggian 10-25 meter dari permukaan laut
merupakan daerah pertanian. Meliputi 29,20%

Hidrogeologi :

* Daerah air tanah, payau, dan air asin mencapai luas 16.312.69 Ha. Kedalaman
air tanah rata-rata 0-5 m dari permukaan tanah.

Hidrologi :

Kabupaten Sidoarjo terletak diantara dua aliran sungai yaitu Kali Surabaya dan
Kali Porong yang merupakan cabang dari Kali Brantas yang berhulu di
kabupaten Malang.

Klimatologi :

Beriklim topis dengan dua musim, musim kemarau pada bulan Juni sampai Bulan

Oktober dan musim hujan pada bulan Nopember sampai bulan Mei.
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Struktur Tanah :

* Alluvial kelabu seluas 6.236,37 Ha

* Assosiasi Alluvial kelabu dan Alluvial Coklat seluas 4.970,23 Ha
* Alluvial Hidromart seluas 29.346,95 Ha

Gromosal kelabu Tua Seluas 870,70 Ha

Wilayah Administratif Kabupaten Sidoarjo

Kabupaten Sidoarjo terdiri atas 18 kecamatan, yang dibagi lagi atas
sejumlah desa dan kelurahan. Kota kecamatan lain yang cukup besar di Kabupaten
Sidoarjo diantaranya Taman, Krian, Candi, Porong dan Waru.

III.1.3. RTDRK Kabupaten Sidoarjo

Kondisi Tata Bangunan di Kabupaten Sidoarjo

a. Kepadatan Bangunan
Tingkat kepadatan bangunan diidentifikasikan berdasarkan koefisien dasar
bangunan ( KDB ) yang nilainya berbeda antara tiap jenis peruntukan
lahan. Untuk fasilitas resort(karena keberadaan rest area ini jauh dari pusat
kota dan termasuk kategori rekreasi) di Kabupaten Sidoarjo adalah 30 —
60% (0.3 — 0.6).

b. Ketinggian Bangunan
Ketinggian bangunan dinyatakan dalam meter atau jumlah lantai. Variasi
ketinggian di Kabupaten Sidoarjo berkisar 1 — 5 lantai. Sedangkan untuk
koefisien lantai bangunan ( KLB ) dibedakan berdasarkan jenis
penggunaan lahannya.



c. Peruntukan bangunan
Peruntukan bangunan di wilayah perencanaan terdiri dari perdagangan dan
jasa, perkantoran, fasilitas umum, perumahan , dan industri. Penggunaan
tanah untuk perdagangan dan jasa hampir terdapat di sepanjang wilayah

perencanaan.

I11.2. Data Tapak

Kriteria Pemilihan Site
Alasan yang menjadi dasar pemilihan site, yaitu :
a. Berada pada ruas jalan Tol Gempol di Kabupaten Sidoarjo.
b. Berada pada tengah-tengah ruas jalan Tol Gempol Sidoarjo-Surabaya yaitu
pada kilometer 25.
c. Faktor pencapaian : merupakan faktor utama yang sangat penting Rest Area
dimana tuntutan utama dari pengguna jasa Tol untuk beristirahat.

N 7N N




I11.2.1. Posisi/Letak Site

KOT2
SURABAY

ias Tol dari A

urabava

Ruas Tol dari Arah
Malang

Gambar 3.2. Posisi/lLetak Site
Sumber : google maps




II1.2.2. Keberadaan Site secara mikro (Spesifik)

T &

a. Lahan yang dipilih terletak di Ruas Jalan Tol Gempol di Kabupaten Sidoarjo.
b.

Topografi : Tanah yang relative datar
Luas Site + 20.000 m? = 2,00 Ha
Batas Site :

Gambar 3.4. Batas Site Sebelah Utara
Sumber : Survei Lapangan




ii. Sebelah Barat Site berbatasan dengan Area persawahan.

Gambar 3.5. Batas Site Sebelah Barat
Sumber : Survei Lapangan

iii. Sebelah Selatan Site berbatasan dengan Area persawahan.

Gambar 3.6. Batas Site Sebelah Selatan
Sumber : Survei Lapangan

iv. Sebelah Timur Site berbatasan Ruas Jalan Tol Gempol.

Gambar 3.7. Batas Site Sebelah Timur
Sumber : Survei Lapangan
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II1.2.5. Arah Kendaraan di Sekitar Site

< ' - et T Ket.: ——>

Gambar 3.10. Arah Kendaraan di |
Sekitar Site

Kesimpulan :

Lokasi site yang berada di tengah ruas jalan Tol Gempol yaitu tepatnya pada Km. 25
sangat ideal jika dibangun rest area. Karena pada titik tersebut terjadi tingkat
kelelahan pengendara. untuk menyediakan fasilitas istirahat yang mana pada ruas
jalan Tol dilarang menghentikan kendaraan sembarangan.

Untuk potensi lingkungan sekitar juga sangat mendukung karena dikelilingi oleh
areal persawahan yang asri dan tenang sangat cocok dengan esensi rest area sebagai
tempat beristirahat sebelum melanjutkan perjalananan.




BAB IV

KAJIAN OBYEK

IV.1. Studi Literatur

IV.1.1. Pengertian Rest Area

Menurut PP Republik Indonesia No. 8 tahun 1990, rest area atau tempat
istirahat merupakan tempat berhenti sementara bagi pemakai jalan untuk istirahat,
menambah bahan bakar, dan memperbaiki kendaraan. Dalam Highway Design
Manual (2001) dinyatakan bahwa rest area dirancang agar fungsional, aman bagi
pengguna, bernilai estetis, ekonomis, dan mudah dipelihara/dikelola.

Rest area berfungsi menyediakan tempat dimana pengguna jalan dapat
berhenti sejenak dalam waktu yang singkat untuk beristirahat (Highway Design
Manual, 2001). Oleh sebab itu rest area yang direncanakan seyogyanya
menyediakan fasilitas-fasilitas yang dapat meningkatkan kenyamanan dalam
menempuh perjalanan dan menarik pengguna jalan untuk berhenti dan beristirahat di

rest area ketika mulai merasa lelah.

Menurut Bina Marga. DPU (1995) dalam Purwati, (2000) tempat pelayanan
dalam rest area diklasifikasikan menjadi dua tipe, yaitu tempat pelayanan tipe I dan
tempat pelayanan tipe II. Pada tempat pelayanan tipe I disediakan persil parkir,
taman, wc umum dan tempat istirahat terbuka. SPBU yang menyediakan bahan bakar
dan bengkel. rumah makan, dan kios sebagai fasilitas komersial utamanya adalah
SPBU yang menyediakan sekurang-kurangnya bahan bakar disamping juga
pelayanan bagi pengemudi dan kendaraannya. Tetapi pelayanan pada tipe ini
diutamakan bagi kendaraan.

PT Jasa Marga (1993) dalam Purwati (2000) membagi rest area dalam dua
tipe yaitu tipe A dan tipe B. Rest area tipe A merupakan tempat istirahat dan
pelayanan yang terdiri dari tempat parkir, toilet, musholla, taman, restoran, SPBU,



bengkel, tempat informasi dan sarana komunikasi. Rest area tipe B hanya
menyediakan tempat istirahat dan pelayanan dengan fasilitas tempat parkir
kendaraan, toilet dan sarana komunikasi.

Rest area adalah sebuah area fasilitas umum, yang terletak di samping Jalan
pintas besar seperti jalan raya , tol , atau jalan bebas hambatan di mana pengemudi
dan penumpang bisa beristirahat, makan, atau mengisi bahan bakar tanpa keluar ke
jalan sekunder. Fasilitas yang terdapat di dalam rest area diantaranya restoran
termasuk taman, Stasiun Pengisian Bahan Bakar untuk Umum (SPBU), toilet,
musholla, restoran, dan lahan parkir kendaraan.tamanTentunya keberadaan rest area
ini harus dapat memenuhi kebutuhan fasilitas umum yang penempatannya juga harus
tepat dengan memperhitungkan lingkungan sekitar. Salah satu ruas jalan Tol yang
memerlukan fasilitas ini ialah ruas tol Gempol di Kabupaten Sidoarjo.

1V.1.2. Fasilitas Rest Area
Suatu rest area setidaknya memiliki fasilitas-fasilitas sebagai berikut :

e Kawasan parkir kendaraan.

e Taman, yaitu tempat terbuka dengan penataan vegetasi tempat pengunjung
bersantai sambil menikmati keindahan alam sekitar.

* Bangunan fasilitas, meliputi bangunan pelayanan (WC umum, ruang
istirahat), ruang komersil (restoran, kios, SPBU), dan bangunan penunjang
(menara air, pos satpam, dan lain-lain.

e Jalur sirkulasi.

e Fasilitas pemeliharaan dan pengendalian lalu lintas (Bina Marga, DPU, 1995)

IV.1.3. Standar persyaratan rest area

Dalam perencanaan rest area, Ditjen Bina Marga (1995) mensyaratkan untuk
memperhatikan hal-hal berikut :

® Lokasi dan ukuran kota terdekat, sebab akan mempengaruhi efektifitas

penggunaan rest area.



Volume lalu lintas dan karakteristiknya, selain akan mempengaruhi
efektifitas penggunaan rest area juga mempengaruhi jenis fasilitas
yang akan disediakan.

Lanskap sepanjang jalan yang akan berpengaruh untuk mendukung
tujuan keberadaan rest area bagi penggunanya.

Ketertarikan dengan sarana lain.

Alignment jalan, lengkungan atau tikungan jalan mempengaruhi
keamanan pengemudi.

Kondisi geografi sepanjang jalan, topografi dan jenis tanah.
Pengawasan dan pemeliharaan.

Biaya pembangunan rest area, harus diperhatikan agar efisien dan
fasilitas dalam rest area dapat dimanfaatkan se-efekiif mungkin oleh
pengguna serta tahan lama.

TELEPHONES VENDING
MACHINES

MAINTENANCE
STA;\!']ON

[
v

REST ROOMS »

LOBBY CORE
PUBLIC AREA

STATE
POLICE

TOURISM
OFFICE

<#===> INDICATES A NEED FOR DIRECT ACCESS.

Diagram 4.1.Lobby-Core Public Area



MAINTENANCE /
MECHANICAL
STATE
POLICE
VENDING STAFF
MACHINES REST ROOMS ROOM
FAMILY MAINTENANCE /
REST ROOM MECHANICAL 7
LOBBY EQUIPMENT l
CAR PARKING N Sr?;;?:é.l?: EX
LOT ENTRANCE
SWING
REST ROOMS
TOURISM
REST ROOMS
TELEPHONES
TRUCK PARKING
LOT ENTRANCE

Gambar 4.1.Schematic Building Floor Plan Rest Area



IV.2. Studi Banding

IV.2.1 Rest Area Tol Gempol-Surabaya Km. 25

Rest area ini terletak di ruas Tol arah Gempol menuju ke Surabaya dari arah

Gempol Pasuruan.

Gambar 4.2.Rest Area Tol Gempol Km. 25
Sumber : Survei Lapangan




a. Tapak

224
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Ket.: 8. drive thru AGW
1. mesin genset 9. restoran cepat saji AGW
2. pujasera 10. lobby
3. parkir pujasera 11. minimarket
4, musholla 12. cuci mobil dan perawatan
5. toilet 13. bengkel
8. parkir kendaraan berat ( truk, bus) 14. kantor pertamina
7. pos keamanan 15. SPBU

Gambar 4.3.Block Plan Rest Area Tol Gempol Km. 25

Tapak pada rest area berbentuk persegi persegi panjang terletak di tengah-
tengah ruas jalan Tol sehingga sangat cocok untuk tempat beristirat. Tapak
dikelilingi oleh areal persawahan yang sangat luas menyebabkan rest area tersebut
menonjol di kawasan tersebut dan sangat mudah untuk diketahui oleh pengguna jalan
yang melewatinya . Tidak hanya sekedar untuk mempermudah pengguna jalan Tol
tersebut untuk mengetahui keberadaan rest area ini, kondisi tapak disekitar yang
terbebas dari bangunan berlantai tinggi di sekitarnya membuat tapak ini berpotensi
besar untuk memaksimalkan energi alami seperti matahari dan angin.




b.

Fasilitas yang ada

1. Kawasan parkir

Gambar 4.4.Kawasan Parkir Gambar 4.5.Kawasan Parkir Khusus
Kendaraan Pribadi Kendaraan Truk dan Angkut Barang
Sumber : Survei Lapangan Sumber : Survei Lapangan

Kawasan parkir pada rest area ini terbagi menjadi 2 bagian, yang pertama
ialah parkir kendaraan pribadi yang terletak tidak jauh dari pujasera dengan pola
90° melintang pada tapak. Sedangkan yang kedua ialah parkir kendaraan berat,
ataupun kendaraan pengangkut barang seperti truk yang terletak di dekat bengkel
dan SPBU dengan pola sejajar membujur pada tapak.

2. Pujasera

PUJASERA 9 iof =8

i ol
HIESE
l. o _mpus L

Gambar 4.6.Interior dan Eksterior Pujasera
Sumber : Survei Lapangan



Pujasera disini merupakan bangunan yang di dalamnya terdapat berbagai

macam kios dan warung makan, letaknya berdekatan dengan fasilitas yang lain
seperti KM/WC dan musholla agar memudahkan aktifitas sirkulasi

pengunjungnya.

3. SPBU

Gambar 4.7.SPBU
Sumber : Survei Lapangan

SPBU merupakan fasilitas yang sangat penting bagi pengguna jalan, untuk
letak fasilitas ini diletakkan sekitar di area keluar dari rest area agar memudahkan
sirkulasi bagi pengendara yang melakukan pengisian, dan berdekatan dengan jalan
tol sehingga dapat dengan mudah dilihat oleh pengguna jalan Tol dari kejauhan.

4. Kamar mandi/WC umum

Gambar 4.8.Kamar Mandi/WC Umum
Sumber : Survei Lapangan
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selama perjalanan jauh aktifitas berupa buang air kecil, air besar ataupun bersih-
bersih tertunda pada waktu yang relatif lama. Untuk peletakkan massa bangunan
diletakkan agak masuk ke dalam bangunan sehingga kurang terlihat. Penggunaan
papan petunjuk yang jelas akan memudahkan para pengendara mengetahui letak

Kamar mandi dan WC umum merupakan fasilitas yang sangat vital karena

fasilitas ini.

5.

Musholla

Gambar 4.9.Musholla
Sumber : Survei Lapangan

Drive Thru

Gambar 4.10.Drive Thru
Sumber : Survei Lapangan

b iy &
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Drive-through atau drive-thru adalah bisnis yang melayani pelanggan
yang menunggu di kendaraannya tanpa harus turun dari kendaraanya. Pesanan
diterima, dan barang atau layanan disajikan melalui jendela, sementara pelanggan
tetap menunggu di kendaraannya. Keberadaan drive thru di rest area ini
menjadikan waktu bagi pengendara lebih efisien.

7. Minimarket

Gambar 4.11.Minimarket
Sumber : Survei Lapangan

Selama perjalanan jauh kadang kita memerlukan berbagai kebutuhan,
apabila terjadi ketidaksempatan untuk membeli sebelum melakukan perjalanan
atau tiba-tiba di perjalanan memerlukan kebutuhan itu maka di rest area ini
terdapat minimarket yang menyediakan berbagai kebutuhan itu.

8. Bengkel Kendaraan

Gambar 4.12.Bengkel
Sumber : Survei Lapangan
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Keadaan kendaraan yang melakukan perjalanan jauh kadang memerlukan
perawatan yang lebih harus diperhatikan. Disini juga terdapat fasilitas cuci mobil
yang dapat dimanfaatkan oleh pengendari sembari beristirahat di rest area.

9. Pos keamanan

Gambar 4.13. Pas Keamanan
Sumber : Survei Lapangan

Keberadaan petugas keamanan/security sangat penting untuk mengawasi
seluruh kegiatan dan fasilitas yang ada di rest area ini. Untuk pos intinya sendiri
ditempatkan di tengah tapak agar memudahkan pengawasan ke suluruh area,
ditambah lagi adanya pos pemantauan di bagian entrance rest area.

10. Ruang genset

Gambar 4.14. Ruang Genset
Sumber : Survei Lapangan
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Ruang genset diletakkan di luar massa bangunan dengan maksud agar tidak
menimbulkan polusi suara namun masih mudah dijangkau untuk perawatan dan
pemeliharaan. Adanya genset menunjang kebutuhan listrik cadangan apabila
listrik dari PLN tiba-tiba padam sehingga Aktifitas 24 non-stop dari fasilitas rest
area ini tidak terganggu.

Kesimpulan Studi Banding Rest area tol Gempol Km. 25

Keberhasilan :

¢ Kawasan rest area ini memiliki kondisi tapak yang ideal untuk tempat
beristirahat karena berada di tengah-tengah ruas jalur tol dan keadaan
tapak yang mendukung lainnya (topografi datar, keadaan lingkungan
sekitar yang tidak menghambat pemaksimalan energi alami seperti
matahari dan angin.

* Fasilitas penunjang yang sudah mencukupi sebagai rest area.

Kekurangan :

e Kawasan rest area ini belum memanfaatkan secara maksimal kondisi
tapak, dapat dilihat dari massa bangunan yang tidak memaksimalkan
penggunaan energi alami seperti matahari dan angin.

* Jumlah vegetasi peneduh maupun penyaring suara yang tidak memadai
dapat dirasakan dari kondisi hawa udara yang panas dan suara bising
kendaraan yang melintas.

e Tidak ada fasilitas berupa tempat informasi wisata di daerah ini
padahal potensi pariwisata yang dimiliki sangat potensial.




IV.2.2. Rest Area Pinang Point

a. Fasilitas yang ada

1. Minimarket

Alfamart
[ —axoenoaat=]

Gambar 4.15. Minimarket
Sumber : Google Picture

Gambar 4.16.Pujasera
Sumber : Google Picture
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3. Restoran (Mahimahi resto)

Gambar 4.17.Restoran

Sumber : Google Picture ;
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4. Toko Roti (Daily bread)

_.1

SeRsnmsnE .

Gambar 4.18.Toko Roti
Sumber : Google Picture

5. Dunkin Donut’s

Gambar 4.19.Dunkin Donut’s
Sumber : Google Picture |

6. Es Teler 77

Gambar 4.20. Es Teler 77
Sumber : Google Picture
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Gambar 4.21. Factori Outlet
Sumber : Google Picture

Gambar 4.22. Masjid
Sumber : Google Picture




SPBU

9.

Gambar 4.23. SPBU
Sumber : Google Picture
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10. Pertamina Speed

Gambar 4.24. Pertamina Speed
Sumber : Google Picture

Gambar 4.25. Pos Keamanan dan
Pusat Informasi
Sumber : Google Picture ‘
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Gambar 4.26. Fasilitas Lainnya
Sumber : Google Picture

Kesimpulan

Rest area ialah fasilitas umum yang berada di pinggir jalan dan fungsinya
ialah mengakomodasi para pengemudi atau penumpang yang ingin beristirahat
sementara waktu sebelum melanjutkan perjalanan. Selain sebagai tempat istirahat
rest area juga memberikan pelayanan-pelayanan berupa pemenuhan kebutuhan
pengemudi atau penumpang yang tidak dapat diperoleh pada saat berkendara.




BAB V
METODE PERANCANGAN

. METODOLOGI PERANCANGAN

LATAR BELAKANG

Kelancaran transportasi sangat bergantung pada kelancaran, keamanan dan ketertiban dari sebuah sistem. Jika salah
satu dari penyusun sistem ini mengalami gangguan maka kelancaran transportasi juga mengalami gangguan.

ketersediaan rest area pada ruas jalan tersebut.

Tol Gempol teretak di Sidoarjo yang dikenal sebagai penyangga utama Kota Surabaya, dan termasuk kawasan
Gerbangkertosusila. Karena merupakan jalan Tol yang amat penting maka tidak heran jika pengguna jalur tol ini begitu <€
ramai sehingga diperlukan fasilitas umum berupa rest area.

Tema arsitektur hijau dipakai menjadi dasar perancangan rest area ini bertujuan agar antara lain meminimalkan
dampak lingkungan yang kurang baik, meningkatkan kenyamanan Pengunjung karena aktifitas utama mereka
berkunjung adalah untuk beristirahat serta mengajak masyarakat agar lebih peduli terhadap lingkungan.

v

RUMUSAN MASALAH

Bagaimana menghadirkan bangunan Rest Area ini pada suatu kawasan agar tidak berdampak buruk pada kawasan
tersebut?

Bagaimana menghadirkan fasilitas umum dengan tingkat kenyamanan yang tinggi dengan tidak mengabaikan unsur |g- - ..

hemat energi, keberlanjutan dan peka terhadap iklim?
Bagaimana menghadirkan bangunan yang dapat bersinergi dengan alam sebagai wadahnya dan manusia sebagai
penggunanya?

3 :

PENGUMPULAN DAN IDENTIFIKASI DATA ;

DATA PRIMER (STUDI BANDING) DATA SEKUNDER (STUDI LITERATUR) 7

®  Kegiatan, fasilitas, dan ruang ®  Tinjauan tentang rest area g~ __i

®  Gambarffoto ®  Tinjauan tentang arsitektur hijau :

® Suasana ® Data tapak :I

® Wawancara ® Data peraturan Pemerintah E

» PERMASALAHAN & BATASAN - 4'

v !

PROSES ANALISIS 5

®  Analisis Tapak :

®  Analisis Ruang = N __:

*  Analisis Bentuk :

®  Analisis Struktur !

®  Analisis Utilitas ‘

v :

KONSEP DESAIN ;

Konsep kawasan rest area dengan fungsi-fungsi yang terintegrasi dan ramah lingkungan untuk meminimalisir ‘—-"';

penggunaan lahan,serta menggunakan energi alternatif dalam sistem utilitasnya. '

v '

DESAIN REST AREA TOL GEMPOL DI SIDOARJO DENGAN TEMA T _
ARSITEKTUR HIJAU

Diagram 5.1. Metode Perancangan
Sumber : Google Picture



BAB VI
ANALISIS PERANCANGAN

VL1 Analisis Tapak dengan Pendekatan Tema Arsitektur Hijau

VL1.1. Analisis Tapak terhadap iklim

Keadaan iklim mikro mempengaruhi kenyamanan dalam sebuah tapak
perencanaan. Komponen iklim yang mempengaruhi kenyamanan dalam suatu
tapak adalah suhu, kelembaban, arah angin, radiasi matahari. Komponen ini
dapat dimodifikasi dengan bantuan vegetasi, kehadiran air, dan landform tapak.
Vegetasi bersama landform dapat dimodifikasi untuk pengendali aliran angin
atau memodifikasi suhu dengan memberikan teduhan pada tapak.

Kenyamanan bagi setiap orang bersifat subjektif, namun terdapat
kecenderungan bahwa keadaan nyaman bagi seseorang umumnya akan dinilai
nyaman pula oleh kebanyakan orang, sehingga kondisi nyaman suatu tapak
dapat dikuantifikasikan menggunakan suatu formula berdasarkan suhu dan
kelembaban udara yang ada di tapak

Formula yang digunakan adalah Thermal Humanity Index (THI) dengan

rumus :

THI = 0,87 + (R’;ozr), dimana T menyatakan suhu udara (dalam derajat

celsius) dan RH adalah kelembaban nisbi udara (dalam %). Suatu tapak
dikategorikan nyaman jika nilai THI yang ditunjukan kurang dari 27.

Suvhu (*C) Kelembaban (%) Nilai TH1 Ketersmgan
23 32 22 nyaman
TS 70 216 nyaman
23 72,5 2437 nyaman

33 2 HE} tidak nyaman

- 33 70 302 tidak nyaman

. 33 25 32 tidak nyaman

Tabel 6.1.Tingkat Kenyamanan Berdasarkan Thermal Humidity Index
Sumber : Google Picture
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Hasil perhitungan menunjukkan bahwa dalam keadaan suhu maksimum
keadaan tapak dengan berbagai tingkat kelembaban menjadi tidak nyaman
mempengaruhi fasilitas yang harus disediakan bagi pengunjung. Suhu udara
yang tinggi dan radiasi matahari yang terik menunjukkan perlunya dibangun
shelter bagi pengunjung, terutama di ruang istirahat. Shelfer ini dapat berupa
bangunan istirahat besar semacam tempat makan atau restoran, bangunan taman
seperti gazebo atau pergola, maupun teduhan dari tumbuhan berkanopi rindang.

Aktifitas yang dapat dilakukan oleh pengguna berdasar keadaan
kenyamanan dan iklim yang ada di tapak cukup bervariasi. Pengguna yang
bermaksud berhenti sejenak dari perjalanan dapat beristirahat di restoran atau
berjalan-jalan menikmati pemandangan. Berdasarkan iklim mikro dan aktifitas
yang dapat dilakukan oleh pengunjung pada keadaan iklim tersebut, tapak dibagi
menjadi beberapa tingkat kesesuaian. Kesesuain tertinggi dimiliki oleh tapak
yang berada di dekat jalan tol karena pada bagian ini terdapat banyak vegetasi
baik alami maupun binaan yang mampu memberikan perbaikan iklim, namun
masih dirasakan kurang sehingga perlu diperbaiki.

Sebaliknya kesesuaian terendah dimiliki oleh area yang jauh dengan jalan
tol sebab disekitar tapak hanya terdapat vegetasi berupa sawah dan rumput yang
tidak mampu memberikan teduhan. Keadaan ini dapat diperbaiki dengan
penanaman vegetasi yang berfungsi untuk memberikan teduhan dan
memperbaiki suhu.
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| Pada daerah ini ialah kesesuaian tertinggi karena sudah

]

' terdapat beberapa vegetasi peneduh yang mampu menjaga
| suhu tetap pada keadaan nyaman

Gambar 6.1. Kesesuaian Iklim Mikro
Terhadap Tapak

:’ Pada daerah ini ialah kesesuaian terendah karena di dalam
! tapak maupun di sekitar hanya terdapat areal persawahan
. yang tidak dapat memberikan peneduhan.

VI.1.2. Analisis Tapak terhadap Vegetasi

Vegetasi memiliki banyak peran penting dalam suatu tapak. Fungsi-fungsi
yang dimiliki vegetasi bervariasi mulai dari fungsi arsitektural sebagai
pembentuk ruang, pembatas, penghalang pandangan, pengarah, fungsi ameliorasi
iklim, fungsi teknik sebagai penahan dan pengendali angin, peredam kebisingan
serta penguat tanah hingga fungsi estetikanya sebagai pemberi tema, kontras
maupun vocal point. Aplikasi fungsi-fungsi tersebut dalam tapak tergantung
kebutuhan.
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Pada tapak hanya terdapat sedikit vegetasi alami, hanya terdapat vegetasi
di dekat jalan tol sebagai peredam kebisingan padahal mengingat tujuan
dibangunnya rest area ini sebagai tempat beristirahat yang membutuhkan
kenyamanan tinggi maka perlu diberikan vegetasi.

Penggunaan vegetasi akan lebih intensif pada area istirahat sebab pada
area ini pengunjung diharapkan lebih banyak memiliki waktu untuk menikmati
rest area. Pada ruang istirahat vegetasi memberi fungsi arsitektural sebagai
pembentuk ruang dan pembatas, fungsi ameliorasi iklim dengan memberikan
teduhan serta fungsi estetik. Vegetasi yang digunakan pada ruang parkir dan
pelayanan lebih diarahkan untuk memberikan fungsi arsitektural dan ameliorasi
iklim. Fungsi teknik pada ruang parkir dan pelayanan digunakan sebagai
pengarah angin, pengendali iklim mikro, penyaring debu. Fungsi ini berkait erat

dengan kenyamanan pengguna rest area.

i
I
I
1
I
i
L]

Untuk menerapkan tema arsitektur hijau maka vegetasi yang
terdapat di area ini tetap dipertahankan hal ini untuk
meminimalkan perubahan alami '

P

Gambar 6.2. Kondisi Vegetasi Awal

|

- - ! Tapak
T P ‘ AW\

S S S SRS S SR S
Karena kondisi tapak yang minim akan vegetasi maka daerah

ini dianjurkan untuk penanaman vegetasi yang sesuai dengan
fungsi peneduh dan ameliorasi iklim sekaligus estetis.

L RS g e
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VIL.1.3. Analisis Penataan Bangunan dalam Tapak
VI1.1.3.1 Analisis Zonifikasi Tapak

Karena esensi dari rest area ialah sebagai tempat istirahat sementara
maka pola sirkulasi yang tepat ialah pola no 2 yaitu “singgah”, pada pola
sirkulasi menghasilkan bentuk berupa lengkungan sehingga menjadikan dasar
penzoningan. Berdasarkan Aktivitas Tapak dibagi ke dalam ruang-ruang-ruang
perencanaan berdasarkan aktifitasnya yaitu zona istirahat, zona penunjang, zona
pengelola, dan zona parkir.

o Percnmgangarn Rest Arear Tol Germpol Siddocrjo dengem Terna Arsitebtur | Bjcni
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1. Zona istirahat
Fungsi utama dari direncanakannya zona istirahat adalah melayani
kebutuhan istirahat bagi pengemudi dan penumpang. Fasilitas di zona
istirahat ini direncanakan berupa ruang istirahat indoor dan ruang
istirahat outdoor. Ruang istirahat outdoor yang direncanakan berupa
taman-taman dan area berpiknik bagi yang menginginkan.

2. Zona penunjang
Zona ini terletak di tempat yang mudah dicapai dari zona istirahat
mengingat fungsi utama adalah pelayanan. Aktivitasnya yang dilakukan
dalam ruang ini ialah beribadah, berbelanja kebutuhan/cinderamata,
perbaikan kendaraan dan pengisian bahan bakar.

3. Zona Pengelola
Zona ini ialah zona yang diperuntukan untuk para staff dan karyawan

yang mengelola rest area ini.

4. Zona parkir
Aktivitas yang dilakukan dalam ruang ini adalah memarkir kendaraan.
Kendaraan yang dapat ditampung adalah mobil keluarga, mobil
niaga(usaha), bus, truk dan trailer. Pada tempat parkir juga disediakan
tempat beristirahat bagi pengemudi.

Pada penentuan zona perencanaan rest area ini didasarkan pada
peletakan ruang fasilitas, kemudahan pencapaian menuju ruang-ruang

fasilitas, serta kenyamanan dan keamanan pengunjung.

VL.1.4. Analisis View Tapak dan Orientasi bangunan

Tuntutan dari sebuah rest area yaitu sebagai tempat peristirahatan yang
membutuhkan pengunjung melihat pemandangan yang dapat menimbulkan
ketenangan maka analisa terhadap orientasi site ini dilakukan berdasarkan view.
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Pada dasarnya tujuan dibangunnya rest area adalah peristirahatan sementara
bagi pengendara kendaraan(pengunjung) yang membutuhkan ketenangan, relatif
jauh dari area yang berpotensi mengganggu dari segi kebisingan dan polusi
udara.

Sebelah utara memiliki potensi view from
site berupa areal persawahan yang asri
namun agak terganggu dengan kebisingan
yang bersumber dari jalan walaupun jauh

Sebelah barat
memiliki potensi
view from site
berupa areal
persawahan yang
asri dan suasana
sanaat kandusif

e o o o o T s e ! e e e

Sebelah selatan memiliki potensi view from site berupa areal
persawahan yang asri namun agak terganggu dengan
kebisingan yang bersumber dari jalan walaupun jauh

Gambar 6.4. Potensi View
Sumber : Survei Lapangan




Gambar 6.5. Orientasi Bangunan !
Sumber : Survei Lapangan

VLS. Analisis Sirkulasi dan Aksebilitas Tapak

Letak tapak yang direncanakan sebagai rest area berada di tepi jalan tol
yang sangat sibuk oleh lalu lintas dan berada di tengah-tengah ruas jalan tol
Gempol sehingga sangat cocok bagi pengendara yang telah mengalami kelelahan
dan memerlukan istirahat sejenak untuk mengembalikan kesegaran.

Jalan tol Gempol yang melewati rest area adalah jalan dengan dua jalur
kendaraan. Di sekitar akses masuk dan keluar dari tapak diletakkan
berdampmgan Di sekitar akses masuk keluar dlpasang rambu-rambu yang Jelas

Uy Fercangangecn Rest Area Te /(; ol Siclocrjo cler e Te Arsiteltr I{Z;rc » 7
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untuk menjamin keselamatan pengunjung rest area maupun pengguna jalan
yang melintasi jalan tersebut, serta perencanaan alignment jalan, lengkungan
atau tikungan jalan mempengaruhi keamanan pengemudi.

______________________

i \
. w=l Sirkulasi kendaraan !
I 1
I i
| i
A -* Sirkulasi pejalan kaki |
S Sk 1 2

Gambar 6.6. Aksebilitas dan Sirkulasi
Sumber : Survei Lapangan

== e e e ——————

e Perangancicn Rest Arecr Tol Germpol Sidocric e xgery Terncy Arsiteltur [ ljcxs
N s FaN
i P k-
."f H.!"_l 8 l_ A.}L t 8




VL1.6. Analisis Penataan Lansekap

Analisa penataan lansekap ini dibutuhkan untuk mendapatkan pola
lansekap yang terjadi dalam tapak sebuah rest area, lansekap yang sesuai dengan

fungsinya dapat menjadi satu ruang penghubung antar massa bangunan,

penghubung antar ruang luar. Dalam perancangan Arsitektur Hijau perlunya

lansekap yang alami sebagai daerah penghijauan dalam suatu kawasan. Arsitektur

Hijau mempunyai makna desain dengan menggunakan faktor alam (Ken Yeang)
dalam hal ini jumlah luasan ruang terbuka hijau harus lebih banyak dibandingkan
dengan jumlah besaran ruang yang terbangun.

Ruang
Fungsi Welcome area Parkir Istirahat
dan pelayanan
Arsitektural Pengarah, Pengarah, Pembatas,
pembatas, pembentuk tepi pembentuk ruang,
penghalang penghalan
pandangan pandangan
Ameliorasi iklim | Perbaikan iklim Peneduh Perbaikan iklim
mikro, peneduh mikro, peneduh
Teknik Pengendali angin, | Penyerap debu Peredam bising,
peredam bising dan polusi, pengendali angin,
peredam bising pengikat tanah
Estetis Tema, vocal point | Tema Tema, gradasi,
focal point

Tabel 6.2.Fungsi Vegetasi pada Ruang
Sumber : Survei Lapangan

Faktor vegetasi menjadi peranan penting dalam proses perancangan

lansekap sesuai dengan Arsitektur hijau, dimana vegetasi dapat mengurangi polusi
serta panas matahari berlebih.
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VL2. Analisis Penentuan dan Pengelompokan Fasilitas dalam Resf Area
VI.2.1. Analisis Penentuan Fasilitas

Rest area yaitu sebagai tempat beristirahat sementara yang terletak di ruas
jalan Tol, dimana sebagian pengendara(pengunjung) yang berhenti sejenak
umumnya melakukan perjalanan yang cukup jauh dan memerlukan istirahat yang
cukup atau melakukan aktivitas yang tidak dapat dilakukan di dalam perjalanan.

Dari definisi diatas bahwa rest area secara total menyediakan fasilitas
untuk beristirahat, baik bagi pengendara maupun kendaraannya(perawatan).
Dalam hal ini faktor fasilitas menjadi pertimbangan pengunjung dalam memilih

rest area mana yang ingin disinggahi.

Fasilitas-fasilitas yang terdapat pada rest area diantaranya :

Fasilitas Fungsi

Area parkir kendaraan | Sebagai sarana yang penting sebagai tempat
memarkir kendaraan.

Tempat istirahat Sebagai sarana penyegaran dan relaksasi
(berupa gazebo-gazebo) | setelah melakukan perjalanan yang melelahkan
sesuai dengan fungsi rest area sebagai tempat
beristirahat.

Layanan informasi Untuk mendapatkan segala macam informasi
yang dibutuhkan oleh pengunjung misalnya
tentang daerah sekitar, potensi wisata daerah
yang akan dituju, dan lain-lain.

Restoran/Pujasera/Fast | Fasilitas untuk kebutuhan makan dan minum
Food/Coffe shop/Bakery | di sela perjalanan ataupun mengistirahatkan
tubuh sembari menyantap makanan atau

sekedar minum.
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ATM centre

Sarana untuk penarikan uang tunai yang
diperlukan oleh pengunjung rest area yang
singgah.

Toilet

Sarana yang sangat penting untung buang air
kecil/besar yang pada umumnya tidak bisa
dilakukan di dalam perjalanan

SPBU dan fasilitas
tambal ban dan tambal

Sarana yang sangat penting untuk mengisi
bahan bakar kendaraan pengunjung karena

angin Jalan yang dilintasi adalah jalan bebas
hambatan sehingga mencegah terjadinya
kehabisan bahan bakar di perjalanan.

Minimarket Sebagai sarana untuk membeli kebutuhan-
kebutuhan yang sekiranya diperlukan di dalam
perjalanan.

Layanan Pijat Sebagai fasilitas untuk mengatasi otot tegang

(massage) dan penghilang stres pengendara dalam

perjalanan.

Kios Souvenir

Sebagai sarana untuk menjual segala macam
cinderamata khas daerah yang disinggahi

Musholla Sarana untuk tempat peribadatan, yang mana
pada waktu perjalanan bertepatan den gan
sholat 5 waktu dalam islam.

Bengkel dan penyediaan | Karena pengunjung disini adalah pemakai

suku cadang

kendaraan maka diperlukan bengkel dan
penyediaan suku cadang apabila terjadi
kerusakan dan membutuhkan perawatan demi
kelancaran dan keamanan berkendaran.




Fasilitas pengelola Perlunya fasilitas untuk pengelola dan

karyawan dalam mengelola rest area ini.

fasilitas Service Perlunya sarana untuk genset, mekanikal
elektrikal, sistem penyaluran air bersih untuk

menyokong kegiatan di dalam rest area ini.

Pos keamanan Sarana untuk menjaga keamanan pengunjung

dan pengelola

Tabel 6.3. Fasilitas Rest Area dan Fungsinya
Sumber : Survei Lapangan

VL.3. Analisis Ruang
V1.3.1. Analisis Aktifitas

Sebuah rest area juga memiliki beberapa aktifitas yang dapat ditampung di
rest area. Aktifitas ini terbagi menjadi 2 (dua) berdasarkan pengguna rest area

antara lain :
1. Pengunjung
2. Pengelola
e Aktivitas Pengunjung

Untuk pengunjung rest area bermacam-macam mulai yang dari hanya
sekedar singgah untuk mengisi bahan bakar, memeriksa kendaraan, membeli
kebutuhan di jalan, dan beristirahat.
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Diagram 6.1. Aktivitas Pengunjung ‘

e Aktifitas Pengelola

Aktifitas diantaranya mengelola dan menjalankan proses operasional
pengelolaan rest area, seperti mengawasi kegiatan pada rest area.

Untuk aktivitasnya hanya seputar bekerja, makan, beribadah, sekedar duduk-
duduk melepas lelah setelah bekerja.
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Diagram 6.2.Aktivitas Pengelola
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VL.3.2. Analisis Kebutuhan dan Pengelompokan Ruang

Ruang-ruang yang ada dikelompokkan berdasarkan fungsi dan tingkat
kepentingan dari masing-masing ruang. Berikut akan dijelaskan pada table.

No. | Fasilitas Nama Ruang

1. | ISTIRAHAT Lounge (Layanan informasi,
ATM centre, Kios Oleh-oleh,
Money Change)

Restaurant

Pujasera

Coffee shop

Bakery

Fast food 1

Fast food 2

Fast food 3

Tempat  istirahat  (berupa

gazebo-gazebo)

Toilet Umum
2. PENUNJANG SPBU dan fasilitas tambah dan
tambal angin

Minimarket

Ruang Pijat (massage)

Toko Souvenir

Musholla

Toko penyedian suku cadang
kendaraan

Bengkel kendaraan

3. | PENGELOLA dan SERVICE | Lobby

Ruang Manajer

Ruang Administrasi




Ruang Staff

Gudang

Toilet Area Pengelola

Tabel 6.4. Kebutuhan Ruang

VI.3.3. Analisis Besaran Ruang

Sesuai dengan KDB Kabupaten Sidoarjo menggunakan 30% hingga 60%,

sehingga dalam perancangan rest area perlunya lahan lansekap yang lebih banyak

menjadikan 40% dijadikan dasar dalam perancangan rest area tol Gempol ini.

Fasilitas Istirahat

ama Keterangan Su- Perhitungan Total
1ang mber (m?)
1ge Layanan informasi NAD 253,5m"

Meja (Luasan meja: 1,092 m?)

Kursi(Luasan kursi: 0,25 m?)

ATM centre (10 ATM)

Money changer

Kios oleh-oleh

1,092 m? x 2 =2.184 m?

0,25m*x2=0.5 m>
2,184 m*+0,5 m? =
2,684 m?2,684 m® +
(2,684 m” x 30%) =

3,489 m’

Luas 1 atm 2m?
10 x 2m%=20m">

5

25 m”




Ruang tunggu

180 m>

Jadi total luasan lounge :
3,489 m>+20 m>+25

m+25 m™+ 180 m”

~

= 253,5m

Restaurant

Area makan 15 meja( meja:
5,75 m?)

Dapur (Kapasitas restaurant
100 orang, ukuran dapur: 0,50
— 0,70 dari luas area makan)

Kasir( 1 meja, 1 kursi)

(Luasan meja: 1,092 m?)
(Luasan kursi: 0,25 m?)

Panggung pertunjukan

Toilet

NAD

30 x 5,75 m” + sirkulasi
30%=172,5+51,75=

224,25m>

0,5x22425m?*=112,12

-

m

1,092 m? + 0,25 m>
=1,342 m’* + (1,342 x
30%)

=1,342 m® + 0,40 m*=
1,7 m?

70 m?

Toilet Pria

2 WC, 3 Urinoir, 2
Wastafel, Sirkulasi 30%
=18 m®

Toilet Wanita

3 WC, 3 Wastafel,
Sirkulasi 30% = 18 m?
18 m* + 18 m*=36 m’

Total luasan Restauran

444 m”




=112,125 m"+ 67,3 m’

+1,7 m*+ 36 m* = 444

2

m
Pujasera | Area makan 30 meja (1 meja | NAD | 30x 5,75 m” +sirkulaso | 411,75 m’
5,75m?) 30%=172,5+51,75 =
224,25m’
15 Stan Pujasera (1 stan = 12,5 15 x 12,5m>=187,5m?
m?) Jadi luasan total pujasera
224,25m” + 187,5m> =
411,75m’
“affee Area minum 15 meja (1 meja NAD |15x5,75m" +sirkulasi | 154,12 m"
hop 5,75m?) 30% = 86.25 + 25,875
+= 112,125 m?
Dapur dan meja peracikan 112,125m* x 0,25
ukuran dapur dan meja = 28 m’
peracikan 15% - 25% dari luas
area minum
Toilet 2 WC, 2 Wastafel,
Sirkulasi 30% = 14 m’
Jadi luas total coffee
shop =112,125 m* +28
m’>+ 14 m*= 154,12 m*
kery Area makan 15 meja (1 meja NAD |20x 5,75 m” + sirkulasi | 204,8 m”

5,75m*)

30% =115 + 34,5

+= 149,5 m?




Dapur
ukuran dapur: 15%-25% dari
luas area minum

Toilet

149,5 m” x 0,25
= 373 m2

3 WC, 3 Wastafel,
Sirkulasi 30% = 18 m’
Jadi luas total coffee
shop =149,5 m* + 37,3
m>+ 18 m’= 204.8 m’

Fast food 1 | Area makan 15 meja (1 meja NAD |20x 5,75 m” +sirkulasi | 204,8 m’
5,75m”) 30% =115 + 34,5
+= 149,5 m’
Dapur 149,5 m* x 0,25
ukuran dapur: 15%-25% dari =373m’
luas area minum
Toilet 3 WC, 3 Wastafel,
Sirkulasi 30% =18 m”
Jadi luas total coffee
shop =149,5 m* +37,3
m’+ 18 m’= 204,8 m’
Fast food 2 | Area makan 15 meja (1 meja NAD |20x 5,75 m” +sirkulasi |204,8 m”

5,75m%)

Dapur
ukuran dapur: 15%-25% dari

luas area minum

Toilet

30% =115 + 34,5

+= 149,5 m>

149,5 m® x 0,25
= 37,3 m*

3 WC, 3 Wastafel,




Sirkulasi 30% =18 m”
Jadi luas total coffee
shop =149,5 m* +37,3

m’+ 18 m’= 204,8 m”

Fast food 3 | Area makan 15 meja (1 meja NAD |20x 5,75 m" + sirkulasi | 204,8 m”
5,75m’) 30% =115 + 34,5
4+= 1495 m?
Dapur 149,5 m*x 0,25
ukuran dapur: 15%-25% dari =373Im’
luas area minum
3 WC, 3 Wastafel,
Toilet Sirkulasi 30% =18 m’
Jadi luas total coffee
shop =149,5 m* +37,3
m’+ 18 m’= 204,8 m’
sazebo 5 Gazebo (1 Gazebo 20 m®) Asumsi {5 x 20m” 100 m*
=100m’
‘oilet NAD |- 87 m*
mum
umlah Total 2269,5 m”

Tabel 6.5. Besaran Ruang Fasilitas Istirahat




Fasilitas Penunjang

Nama Keterangan Sum- Perhitungan Total

Ruang ber ()
PBU Kapasitas 10 pompa pengisian | NAD |- 1520 m"
inimarket |- NAD |- 200 m”
jat 10 Kursi pijat (2,3 x 1 =2,3 Asumsi | 10x2,3 m*=23 m’ 118,5 m’
Tassage) m?)

4 meja ( 1 meja = 1,092m?)

Ruang tunggu

toilet

4 x 1,092m? =4.368 m>
50 m2

Total luasan ruang pijat +
sirkulasi 30%

=23 m*+ 4,368 m>+ 50
m’= 77,368 m® + ( 23,21

mz)

=100,5 m?

2 WC, 2 wastafel +
sirkulasi = 18m”
Total luasan :

100,5 m*+ 18 m? =

118,5

AN s




T'oko Asumsi 200 m”
Souvenir
Viusholla Kapasitas 30 orang Asumsi Luasan dan sirkulasi | 170 m”
Foko suku | - NAD - 161,5 m*
adang
<endaraan
3engkel - NAD - 330 m”
cendaraan
Jumlah Total 2700 m”
Tabel 6.6. Besaran Ruang Fasilitas Penunjang
Fasilitas Pengelola
Nama Ruang Keterangan Sum- Perhitungan Total
ber 3
(m”)
.0bby NAD 16.5 m*
uang Standart besaran ruang NAD | 1 unit 25 m*
flanager
uang Standart besaran ruang NAD | 1 unit 25m’
dministrasi . 9
Kapasitas 4 orang (4,5 m” /
orang)
ing staff - NAD |- 32.5m*




Gudang - Asumsi | - 26 m”
Toilet area | Kapasitas 3 orang NAD |2 WC, 2 wastafel + 18 m”
pengelola sirkulasi

Jumlah Total ditambah sirkulasi 30% 143,5 +
(143,5 x
0,3)
=143,5 + 42
= 186,4 m*

Tabel 6.7. Besaran Ruang Fasilitas Pengelola

Rekapitulasi Kebutuhan Ruang

Fasilitas Luasan (m”)
- Istirahat 2269,5
- Penunjang 2700
- Pengelola 186,4
Luas Total Dasar Bangunan 5155,9

Tabel 6.8. Rekapitulasi Ruang




VL.3.4. Analisis Karakteristik dan Persyaratan Ruang

JENIS RUANG KARAKTERISTIK PERSYARATAN RUANG
RUANG
Publ | Semi | Privat | Keten | View | Peneran Ventilasi
ik Publi |e angan gan
k

Lounge X X X
Restaurant X X X X
Pujasera X X X X
Coffee shop X X X X
Bakery X X X X
Fast food 1 X X X
Fast food 2 % X X
Fast food 3 X X X
Gazebo X X X X X
SPBU X

Minimarket X X X
Pijat (Massage) X X X X X
Toko Souvenir X X X
Musholla X X X X
Toko suku cadang | X X X
kendaraan

Bengkel kendaraan X X X




Lobby pengelola X X X X
Ruang manager X X X X
Ruang Administrasi X X X X
Ruang Staff X X X
Gudang X X X

Tabel 6.9. Karakteristik dan Persyaratan Ruang

VI.3.5. Analisis Spasial Ruang

a. Sirkulasi melalui dan didalam ruang

Biasanya direncanakan sebagai sebuah putaran (loop), tetapi ada juga yang
menggunakan sistem transit langsung. Pemisahan aliran pengunjung masuk dan
keluar harus dilakukan secara tegas untuk menghindari kekacauan pergerakan
pengunjung. Dibawah ini beberapa alternatif pola sirkulasi :
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Gambar 6.7. Skema Alternatif Pengunjung
Sumber : Mike Susanto, menimbang ruang menata

1. Berputar mengelilingi ruang dengan memisahkan aliran pengunjung masuk
dan keluar guna menghindari kekacauan pergerakan pengunjung. Sebagai
contoh pola sirkulasi ini baik digunakan untuk fasilitas pelayanan pada rest
area.

2. Berputar mengelilingi ruang dengan satu akses in - out, biasanya pada
sirkulasi ini terjadi kekacauan pergerakan pengunjung karena saling
bertabrakan pada akses in dan out.



i Transit langsung merupakan sirkulasi dimana ada suatu tempat peristrahatan
sejenak dan akses pergerakan pengunjung dipertegas dengan pemisahan
aliran masuk dan keluar pengunjung.

b. Sirkulasi melewati dan melalui rangkaian ruang

Pencapaian ini memanfaatkan pergerakan melalui beberapa ruangan secara
berurutan dan berkesinambungan berupa sirkulasi melalui koridor keruang-ruang,
baik melalui single koridor atau double koridor. Adapun beberapa alternatif
pergerakan sirkulasi melalui rangkaian ruang adalah sebagai berikut :

° Lorong melayani dua arah (double loaded corridor)
Sistem lorong yang melayani dua arah.

Ruang yang
dilayani — Loro,
>35> s s ™
e Lorong melayani satu arah (single loaded corridor)

Sistem lorong yang melayani satu

Ruang yang

dilayani ‘\

> > > > >

® Lorong pinggiran (perimeter corridor/exterior corridor)

Sistem ini sering dipakai untuk melayani ruang yang bentangnya besar.

Ruang yang
dilayani YN > > D> > D>

Lorong

€< <€A
Sirkulasi ini memberikan keuntungan dari kemudahan pencapaian,
pengaturan arus sirkulasi dan kemudahan mengidentifikasi alur sirkulasi secara jelas.
Alur sirkulasi diatas juga membentuk sebuah spasial ruang. Alternatif

penggunakan spasial ruang berupa:
° Pembatas (dinding,tiang/kolom, pagar, vegetasi, dll)




VI.4. Analisis Bentuk

Fasilitas dari rest area ini ialah sarana penyegaran dan relaksasi setelah
melakukan perjalanan yang melelahkan sesuai dengan fungsi rest area sebagai
tempat beristirahat. Tentunya tempat ini harus nyaman dari segi penghawaan maupun
pencahayaan, sebagai bangunan yang berkonsep arsitektur hijau maka penggunaan
penghawaan buatan yang pada prinsipnya lebih boros energi maka diselesaikan
dengan penerapan atap pelana bertingkat dimana di setiap peningkatan atap tersebut
terdapat ventilasi yang dapat dimanfaatkan untuk penghawaan dan pencahayaan

alami.

Karena ada unsur atap pelana yang bertumpuk maka bentuk bangunan pada rest ini

akan menonjolkan kesan tersebut.

Berikut adalah contoh penerapan sistem thermal chimney pada suatu bangunan :

% 1 b [ 1 ¥ 1
Gambar 6.8.Memaksimalkan Gambar 6.9.Memaksimalkan

Penghawaan Alami Pencahayaan Alami

g 1 ’!/c aj\ A

Gambar 6.10.Memaksimalkan
Potensi Air Hujan
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Ada tiga pola sirkulasi yaitu :

Gambar 6.11.Pola Sirkulasi
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Karena esensi dari rest area ialah sebagai tempat istirahat sementara maka
pola sirkulasi yang tepat ialah pola no 2 yaitu “singgah”, pada pola sirkulasi
menghasilkan bentuk berupa lengkungan sehingga menjadikan dasar ide penataan
massa bangunan yang juga mempengaruhi bentuk dasar sebagai berikut :

‘ Gambar 6. 12 Sirkulas: KendaraanPada-S:te
XLt g -

ambar 6.13. Area penataan massa bdﬁgi’:ﬁ ”

: Gambar 6.14. Penataan massa b&ngu

Perar;urx): u1 Rest Area Tol Gerrpol Sicdocrjo dengan Terna Arsitelfur { Bjens

/\/\




\.Ln; st Arsifekfur, Th Sepaterycach (O722014

Sehingga dari kedua gabungan prinsip arsitektur hijau dan sirkulasi kendaraan maka
tercipta ide dasar bentuk sebagai berikut :

Gambar 6.15./de Dasar Bentuk

Dari contoh-contoh bentuk tersebut maka bangunan nantinya akan mengekspos
bentuk atap pelana bertumpuk , selain sebagai suatu sistem yang menerapkan prinsip
arsitektur hijau bentuk tersebut juga akan terlihat estetika Jika diolah dengan benar.

Perangcngen Rest Arear Tol Germpol Sidocrjo denaarn Te
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Struktur yang digunakan ialah struktur yang berbahan baku lokal, seperti penggunaan
bambu yang sudah mengalami pengolahan sedemikian rupa sehingga memenuhi
tuntutan akan kekuatan, dan daya tahan.

V1.6. Analisis Sistem Utilitas
VL6.1. Analisis Sistem Penghawaan

Dari data lokasi tapak berada pada sekeliling site tidak terdapat bangunan
tinggi yang dapat menghalangi angin berhembus ke arah tapak sehingga berpotensi
untuk dimanfaatkan sebagai penghawaan alami, untuk mencegah terlalu kencangnya
angin menerpa bangunan maka diberikan barier-barier dapat berupa buatan atau
vegetasi.

VL.6.2. Analisis Sistem Pencahayaan

Fasilitas rest area ini terbuka untuk umum 24 jam jadi pencahayaan pada
malam hari dipastikan menggunakan listrik. efesiensi yang dilakukan ialah
menggunakan sumber pencahayaan berupa lampu-lampu TL (neon), dan teknlogi
LED( light emiting dioda) yang lebih hemat listrik. Untuk siang hari pencahayaan
dilakukan secara alami, dengan membuat bukaan-bukaan yang cukup agar sinar
matahari yang masuk dan pengaturan massa bangunan pada site agar semua sisi
bangunan tidak ada yang terhalang sinar matahari.
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VL.6.3. Analisis Sistem Pendistribusian Air
Air bersih

Kebutuhan air yang diperlukan oleh rest area ini diambil dari dua sumber
yaitu bak penampungan air hujan dan PDAM, jadi jika sewaktu-waktu dari salah satu
sumber air ini tidak ada maka tidak terjadi masalah

Air hujan

Untuk pengolahan air hujan harus ditampung terlebih dahulu untuk sebagian
dapat digunakan dan sebagian lagi diresapkan ke dalam tanah, tanpa harus
membebani riol kota dan tetap menjaga keberaadaan air tanah,

air hujan juga dimanfaatkan dengan menjadikan atap SPBU yang relatif luas untuk
menangkap air hujan kemudian ditampung dan diolah agar dapat dimanfaatkan.
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Gambar 6.17. Sistem Pengolahan Air Hujan |
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Air kotor

Air kotor disini bermacam-macam mulai dari limbah rumah tangga (seperti
limbah bekas mencuci, memasak, mandi) dialirkan ke dalam sumur resapan, untuk
limbah air kotor tidak berat seperti air bekas mencuci wastafel dan tempat wudhu
dapat dialirkan ke pot atau taman-taman indoor.

Gambar 6.18. Sistem Pengolahan Air Kotor '

Untuk tempat penampungan harus diperhatikan agar tidak ada kemungkinan
bocor kemudian mencemari lingkungan.
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V1.6.4. Analisa Sistem Sumber Listrik

Dengan menerapkan prinsip arsitektur hijau yang mana suatu bangunan harus
dapat memanfaatkan faktor sumber energi dari alam yang tidak terbatas maka untuk
sistem sumber listrik didapatkan dari pembangkit tenaga angin berupa kincir angin
yang menggerakkan generator kemudian diubah menjadi listrik dan dari pembangkit
listrik tenaga matahari(panel surya/photovoltaic). Tentunya sumber listrik yang
dihasilkan harus disesuaikan dengan kebutuhan rest area itu sendiri.

Hybrid Power Systems

Cambine muliple sources to dsliver nap-inlenniient
electric power

| Requlatlon and

Conyerionm

Wins|
Tuibins

Batiery bapk

Gambar 6.19. Sistem Sumber Listrik Alternatif

Penggunaan dua pembangkit ini dapat dipakai secara bergantian karena rest areq ini
beroperasi 24 jam, jadi apabila siang hari memakai pembangkit listrik tenaga
matahari dan pada malam hari memakai pembangkit listrik tenaga angin.




BAB VIII
KESIMPULAN DAN KONSEP PERANCANGAN

Konsep desain perancangan menggunakan metode arsitektur hijau dimana

prinsipnya menurut , Menurut Jerry Yudelson dalam buku Green Building A to Z,

Understanding the Language of Green Building :

. Mendukung Pemilihan terhadap Site dan Pembangunan Lingkungan yang
Berkelanjutan (Promote Selection of Appropriate Sites and Environmentally
Sustainable Site Development)

. Mendukung Penggunaan Sumber Daya Air yang tepat guna (Promote
Efficient Use of Water Resources).

. Melestarikan Energi, Menggunakan Energi yang dapat diperbaharui dan
melindungi sumber daya yang berhubungan dengan atmosfer (Conserve
Energy, Use Renewable Energy and Protect Atmospheric Resources)

. Melestarikan Bahan — bahan bangunan, mengurangi limbah dari pekerjaan
konstruksi dan menggunakan sumber daya alamiah secara wajar (Conserve
Building Materials, Reduce Construction Waste and Sensibly Use Natural
Resources)

. Melindungi dan Meningkatkan kualitas suasana ruang dalam (Protect and
Enhance Indoor Environmental Quality)

Dari prinsip tersebut maka diperoleh konsep perancangan rest area sebagai

berikut :

VIL.1. Konsep Tapak

etelah kegiatan analisis yang dilakukan di proses sebelumnya maka diperoleh

nsep sebagai berikut :



Id
r

~ -
~ .. menimbulkan ketenangan.
-~

-
W i
-
-
-

,*” Keadaan iklim mikro
mempengaruhi kenyamanan
dalam sebuah tapak
perencanaan. Komponen ini
dapat dimodifikasi dengan
bantuan vegetasi, kehadiran air,

~  dan landform tapak perencanaan

" Maka konsep adalah
mengahdirkan komponen
air(berupa kolam dan air mancur)

di dalam tapak

J—
-

.27 Aktivitas utama yang dilakukan
pengunjung ialah beritirahat *
dengan nyaman padahal

~.  keadaan tapak cukup gersang.

Maka konsep agar tercipta

’ kenyamanan adalah menanam
vegetasi di area yang kurang
vegetasi

i - —— -

#” Tuntutan dari sebuah rest area % ,*7 Maka konsepnz:n adalah o *
aitu sebagai tempat \ ’ menempatkan bangunan rehat dan
;eristirahitgat:ln yang ) 1 shelter-shekter di ujung site barat
membutuhkan pengunjung dan berorientasi ke arah

mendapatkan view yang dapat pemandangan sekitar( area

-~
.--

i
"=

Mewujudkan sirkulasi yang
nyaman, aman dan jelas di dalam
tapak.

” Karena fasilitas ini ialah fasilitas umum
yang ramai maka jalan masuk ke tapak
dipisah dengan jalan keluar tapak.
Untuk sirkulasi pejalan kaki di dalam
site diberikan perkerasan berupa paving
berongga kemudian untuk pola sirkulasi
dibuat dengan meminimalkan sirkulasi
berkelok agar menghemat bahan bakar.

~
Analisa Penataan Lansekap ~>~._ e
i LS il
_____ ) L - RS Sy
e ——— N
i k"W +/ Konsep yang akan digunakan %
. p %
st e
uhkan untuk mendapatkan pola 1. Taman
/ap yang terjadi dalam tapak Jenis tanaman estetis juga
1rest area, laqsckap yang memperbaiki iklim mikro
dengan fungsinya dapat 2. Jalur hijau
i satu ruang penghubung 3. Jenis tanaman dapat
nassa bangunan, penghubung meredam kebisingan,
uang luar. Dalam perancangan - 1 : &
L. \ menyaring debu,
2 T X pengarah, pembatas dan
------ -- A peneduh khususnya pada /d
arki 7
Diagram 7.1 Konsep Tapak \‘ tempat parkir. 7
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Dari proses analisis yang telah dilakukan pada proses sebelumnya maka didapatkan

uraian kesimpulah konsep ruang sebagai berikut :

VIL.2. Konsep Ruang

No Ruang Konsep Perancangan Arsitektur Hijau

1 | Lounge Pada area ini dibutuhkan pencahayaan yang lebih,
sehingga cahaya alami diharapkan masuk namun
dibutuhkan perancangan yang estetik pada interiornya
agar menarik pengunjung agar datang.

2 | Gazebo Menggunakan material bangunan lokal yang dapat
diperoleh di daerah sekitar karena unit bangunan
gazebo-gazebo ini relatif tidak begitu besar dan sistem
struktur yang digunakan juga lebih sederhana, tidak
berbahaya bagi kesehatan. dan kebutuhan view yang
menarik dan menenangkan sehingga dapat melepas
lelah.

Toilet Umum | Untuk kamar mandi menggunakan shower agar lebih

menghemat pemakaian air.

3 | Restoran/Puja | Untuk area dapur dibutuhkan bukaan yang lebar

sera/coffe sehingga panas dari kompor dapat keluar,untuk
shop/ Fast pencahayaan dan penghawaan secara alami (sehingga
food dapat mengurangi emisi pada dapur)mengingat dapur

menggunakan emisi yang lebih seperti pemakaian
lemari es, mixer, blender,dll.

SPBU dan Memastikan bak penampungan sementara bahan bakar
fasilitas tidak bocor sehingga mencemari air tanah, karena
tambal ban kontruksi shelter SPBU lebar dimanfaatkan sebagai
dan tambal penampung air hujan yang kemudian diresapkan dan
angin sebagian dimanfaatkan untuk kebutuhan.

Minimarket | Dibutuhkan pencahayaan yang alami namun tidak

memerlukan view yang indah/menarik.




Layanan pijat

(massage)

Menggunakan material bangunan yang tidak
berbahaya bagi kesehatan. Perlunya cahaya alami dan

Juga penghawaan alami

L e

Toko souvenir

Dibutuhkan pencahayaan alami dan Jjuga bukaan untuk

penghawaan alami.

Musholla Dibutuhkan pencahayaan alami dan juga bukaan untuk
penghawaan alami. Untuk kebutuhan air wudhu dapat
menggunakan air hujan yang sudah ditampung dan
diolah terlebih dahulu sehingga layak digunakan.

Bengkel dan | Membutukkan bukaan yang lebar agar sirkulasi udara

penyediaan dapat mengalir karena kegiatannya  cenderung

suku cadang

menghasilkan polusi udara, menanam beberapa
vegetasi untuk menetralisir udara di sekitar dan sistem
pembuangan limbah yang baik dan tidak menimbulkan

pencemaran disekitar.

Fasilitas Dibutuhkan pencahayaan alami yang besar mengingat

pengelola sebagai area bekerja, selain itu Juga penghawaan alami
dengan diberikan vegetasi yang mampu menyegarkan
ruang dan sebagai elemen penghijauan sehingga ruang
tidak terkesan jenuh.

Fasilitas Untuk area yang dekat dengan genset sebaiknya

service ditanam vegetasi-vegetasi yang dapat memurnikan
udara yang sudah tercampur dengan buangan mesin
genset.

Pos Perlunya bukaan yang lebar untuk penghawaan alami

keamanan serta cahaya alami (mengurangi emisi listrik di siang
hari).

Area parkir Merupakan area publik serta dekat dengan sumber |

kendaraan polusi udara perlunya vegetasi yang mampu

menyaring udara kotor juga mampu menahan bising,
untuk kawasan ini diperlukan paving beton berpori
(agar tidak terjadi pelupasan  tanah) yang diberi




lubang-lubang yang ditumbuhi rumput  (sebagai
resapan air hujan dan tidak terjadi genangan air).

Tabel 7.1. Konsep Ruang

VIL3. Konsep Bentuk

Dari kegiatan analisis yang sudah dilakukan maka tercipta lah konsep bentuk
yang mengekspos bentuk atap pelana bertumpuk yang mana bentukan ini tercipta
karena bangunan ini menerapkan sistem ventilasi pada setiap celah tumpukan atap
tersebut yang mempunyai prinsip mengalirkan udara dan memungkinkan cahaya
alami masuk ke dalam bangunan. Dengan begitu maka terjadi pergantian udara
sehingga membuat ruangan di dalamnya sejuk tanpa penghawaan buatan dan
ruangan mendapatkan penerangan yang cukup tanpa pencahayaan buatan yang
berlebihan.

Konsep Bentuk Atap :

#%MT/ 8 2 ._&J%_

Gambar 7.1.Konsep Bentuk Atap
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Ada tiga pola sirkulasi yaitu :

Karena esensi dari rest area ialah sebagai tempat istirahat sementara maka pola
sirkulasi yang tepat ialah pola no 2 yaitu “singgah”, pada pola sirkulasi menghasilkan
bentuk berupa lengkungan sehingga menjadikan dasar ide penataan massa bangunan
yang juga mempengaruhi bentuk dasar sebagai berikut :

Astar. JERAVAAN

Gambar 7.2. Konsep Penataan Massa Bangundn
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Sehingga dari kedua gabungan prinsip arsitektur hijau dan sirkulasi kendaraan maka
tercipta ide dasar bentuk sebagai berikut :

Gambar 7.3 Konsep Bentuk

we Perancancicrn Rest Area Tof Gerr
Ao TN FOF

e
£ a \'_l

e

ol Sidocrjo ¢ fenger Temer Arsiteltur | /=7



VIL4. Konsep Struktur

Konsep struktur dipengaruhi oleh bentuk yang akan diciptakan , dalam hal ini
diterapkan salah satu prinsip arsitektur hijau yaitu strategi pelestarian material
bangunan dengan langkah sebagai berikut :

1. Menggunakan material lokal.

2. Penggunaan material yang dapat di daur ulang.

3. Penggunaan material bambu sebagai kayu masa depan karena tumbuhnya
yang sangat cepat, pengaplikasiannya dapat diterapkan pada struktur
bangunan yang relatif kecil seperti gazebo-gazeo untuk beristirahat atau
elemen dekosrasi.

4. Menggunakan konstruksi yang minimal volume, berat, atau luasan bahan
bangunan, untuk bangunan berukuran besar struktur atap menggunakan
rangka baja ringan, karena beban menjadi lebih ringan dan untuk struktur
Yang menopangnya bisa lebih efisien.

5. Material tahan lama dan pemeliharaannya mudah dan murah.

VILs5. Konsep Utilitas

Konsep utilitas menganut prinsip-prinsip arsitektur hijau seperti pada konsep-
konsep berikut :
Untuk konsep pengolahan air bersih menggunakan sumber air PDAM.
Untuk konsep penyediaan air panas menggunakan energi panas matahari sehingga
mengurangi penggunaan pemanas listrik.
Untuk konsep air hujan dimanfaatkan dengan menjadikan atap SPBU yang relatif
luas untuk menangkap air hujan kemudian ditampung dan diolah agar dapat
dimanfaatkan.
Untuk air kotor sistem utilitas wajib menggunakan sumur resapan untuk limbah air
bekas cucian, memasak, mandi dan lain-lain, menggunakan septictank biotech dari
bahan fiber, sehingga mengurangi pencemaran lingkungan
Untuk sistem listrik menggunakan selain menggunakan sumber dari PLN dan genset
diperlukan pembangkit tenaga listrik tenaga matahari.
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